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ABSTRAK 

Roudlotus Tsaniyah, 2019. Gaya Kepemimpinan Kepala Desa (Studi di Desa 

Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto). Skripsi Program Studi 

Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti melihat adanya model- 

model kepemimpinan yang secara kuantitas signifikan dalam menggerakkan 

partisipasi masyarakat khususnya di Desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

peran kepemimpinan kepala desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto dalam meningkatkan partisipasi masyarakat?. Tujuan dari penelitian  ini 

yaitu untuk mengetahui Bagaimana peran kepemimpinan kepala desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa 

Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto yaitu menggunakan gaya 

kepemimpinan demokratis. Dalam pengambilan keputusan Kepala Desa tidak mau 

mengambil keputusan sendiri melainkan dilakukan bersama masyarakat ataupun 

pihak-pihak yang terkait. Peran Kepala Desa sangat penting dalam peningkatan 

partisipasi masyarakat dimana kepala desa melakukan pendekatan secara internal 

kepada masyarakat dan juga melakukan komunikasi terkait apa saja yang 

diperlukan. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kepala Desa, Partisipasi, 
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BAB I 

 

 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Berlakunya Undang-undang No 32 Tahun 2004 tentang pemerintah 

Daerah dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah mendorong 

penyelenggaraan otonomi daerah yang dilaksanakan dengan memberikan 

kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah. 

Pemberian kewenangan tersebut memberikan konsekuensi diperlukannya 

koordinasi dan pengaturan untuk menyelaraskan pembangunan baik 

ditingkat nasional, daerah maupun antardaerah. 

Dalam setiap organisasi, kepemimpinan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam memegang peran organisasi sehingga dapat tercapai seluruh 

tujuan organisasi. Seorang pemimpinlah yang akan menggerakkan dan 

mengarahkan bawahannya. Hal tersebut bukanlah hal yang mudah, karena 

setiap individu memiliki watak, kepribadian, dan minat yang berbeda. 

Dengan kata lain, sukses tidaknya suatu pencapaian organisasi dipengaruhi 

oleh pemimpin yang berkuasa. Pada intinya kepemimpinan adalah usaha 

untuk mencapai organisasi dengan memimpin, menggerakkan, 

membimbing, dan memengaruhi bawahannya untuk melakukan sesuatu 

untuk mencapai hasil. Mengingat yang 
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dipimpin bukanlah benda mati, melainkan manusia yang memiliki sifat dan 

watak yang berbeda-beda maka kepemimpinan tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Kemauan seorang pemimpin juga merupakan sarana 

pencapaian tujuan organisasi, maka bawahan dalam hal ini untuk 

memenuhi kebutuhannya tergantung dari keterampilan dan kemampuan 

seorang pemimpin.1 

Kepemimpinan secara etimologi merupakan kemampuan dan 

kepribadian seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak lain 

agar melakukan tindak an untuk mencapai tujuan bersama sehingga yang 

bersangkutan menjadi struktur awal dari proses kelompok.2 

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris adalah “leadership” yang berasal 

dari kata “lead” yang berarti “pergi”. Jadi pemimpin secara umum 

memiliki gambaran kemana akan pergi artinya suatu arah dimana 

seseorang dipengaruhi untuk pergi.3 

Menurut Howard H Hoyt, kepemimpinan adalah seni untuk 

mempengaruhi tingkah laku manusia dan kemampuan untuk membimbing 

orang.4 Sedang menurut Charles J Keating mengemukakan bahwa 

kepemimpinan adalah cara mempengaruhi sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan bersama.5 Menurut John Piffiner juga mengatakan 

 

 

 
 

1 Edy Sutrisno.Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta : Kencana, 2009) hlm.213 
2 Kartini Kartono. Pemimpin dan Kepemimpinan.(Jakarta: Rajawali, 1983) hlm.38 
3 Al-Djufri, Moh. Salim. Kepemimpinan(Surabaya: UINSunan Ampel Press, 2014) hlm.6 
4 Ibid. hlm.39 
5 Toman Sony Tambunan.Pemimpin dan Kepemimpinan Cetakan ke-I(Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2005) hlm. 44 
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bahwa kepemimpinan merupakan seni untuk mempengaruhi orang 

mencapai tujuan yang sama yang dikehendaki.6 

Kepemimpinan dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan 

mempengaruhi orang. Kepemimpinan sebagai alat, sarana atau proses 

untuk membujuk orang agar mau melakukan sesuatu secara sukarela. 

Karena ada beberapa faktor yang dapat menggerakkan orang yaitu 

ancaman, penghargaan, otoritas dan bujukan.7 

Menurut Wibowo (2017:306) kepemimpinan merupakan kemampuan 

individu dengan menggunakan kekuasaanya dengan melakukan proses 

memengaruhi, memotivasi, dan mendukung usaha yang memungkinkan 

dapat memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. 

Kepemimpinan desa merupakan pimpinan penyelenggaraan 

pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD). Kepala desa merupakan pimpinan lembaga 

eksekutif tertinggi yang berada di desa dengan dibantu oleh perangkat desa 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya.8 

Kepala Desa adalah orang yang terpilih melalui pemilihan kepala desa 

(Pilkades) yang dilakukan berdasarkan asas demokrasi. Kepala desa yang 

terpilih memiliki tugas-tugas serta tanggung jawab untuk memimpin 

didalam suatu kesatuan masyarakat yang memiliki batas-batas wilayah 

 

6 Veithzal Rivai. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi(Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2013) hlm.4 
7 Rivai, Veitzhal dan Mulyadi Deddy.Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi(Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003) hlm.2 
8 Hanif Nurcholis. Pertumbuhan dan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa(Jakarta:Erlangga, 

2011) hlm. 67 
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yang berwenang sesuai dengan wilayah batas-batas yang tertulis. Ia juga 

memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat serta mengelola kekayaan yang dimiliki wilayah yang 

dipimpin. Seorang kepala desa memiliki tanggungjawab untuk kemajuan 

desanya.9 

Penyelenggaraan pemerintahan di desa menjadi tanggungjawab kepala 

desa sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah No 72 tahun 2005 

pasal 14 dan pasal 26 ayat (2) Undang-undang Nomor 6 Tahun  2014 

ditegaskan bahwa kepala Desa memiliki wewenang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Kegiatan 

pembangunan direncanakan bersama dengan masyarakat dalam kegiatan 

Musrenbangdes, hasil musyawarah tersebut ditetapkan dalam RKPD 

(Rencana Kerja Pemerintah Desa) yang selanjutnya ditetapkan dalam 

APBDes. Dalam melaksanakan pembangunan kepala desa dibantu oleh 

perangkat desa dan lembaga kemasyarakatan desa. 

Pembangunan yang ada di desa ditujukan untuk kesejahteraan 

masyarakat, apalagi visi misi dari presiden yaitu dengan perwujudan 

adanya desa mandiri. Segala bentuk pembangunan yang ada didesa harus 

berdasarkan aspirasi atau keinginan masyarakat. Untuk mewujudkan hal 

tesebut maka dibutuhkan partisipasi masyarakat dalam perwujudannya. 

 

 
 

9 K.H.A Widjaya. Pemerintah Desa Marga Berdasarkan Undang-undang nomor 24 tahyn 1999 

tentang Pemerintah Daerah. (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2011) hlm.19 
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Karena tanpa ada partisipasi dan dukungan dari masyarakat maka 

pembangunan tidak akan berjalan dengan baik. 

Pembangunan desa dilaksanakan oleh pemerintah desa dan masyarakat 

desa disertai dengan gotong royong degan memanfaatkan kekayaan, 

potensi desa, kearifan lokal dan sumber daya yang ada di desa baik alam 

maupun manusia. Pelaksanaan program-program pembangunan desa juga 

dikawal oleh masyarakat sehingga masyarakat tidak tertinggal akan 

informasi pembangunan yang ada didesanya dengan cara pemantauan 

tentang rencana pembangunan dan pelaksanaanya.10 

Keberhasilan dan kegagalan program pembangunan sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala desa, yaitu seberapa jauh kepala 

desa mengarahkan masyarakatnya dalam membantu merencanakan, 

menggerakkan dan mempengaruhi masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan desa sehingga program pembangunan yang diharapkan 

dapat membantu masyarakat agar berkembang menjadi lebih baik sehingga 

tujuan pembangunan tersebut dapat tercapai dengan baik. Kedudukan 

seorang pemimpin juga sangat erat kaitannya dengan sifat, perilaku 

individu serta pengalamannya dalam memimpin suatu organisasi ataupun 

masyarakat. Hal itu juga merupakan suatu proses perjalanan yang sangat 

panjang sehingga dapat menjadikannya seorang pemimpin yang di 

 

 

 

 

 
10 Renda Rinaldi.Skripsi-Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala Desa Sripendowo 

terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa. Universitas Lampung:2016. Hlm.3 
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idam-idamkan oleh masyarakatnya. Kepemimpinan seseorang sangat 

mempengaruhi masyarakat yang dipimpinnya.11 

Kepemimpinan tumbuh secara alamiah dalam diri seseorang yang 

dihimpun untuk mencapai satu tujuan yang sama dalam satu kelompok. 

Salah satu dari anggota kelompok akan memimpin dan beberapa atau 

sebagian yang lainnya mengikuti. Pemimpin adalah kepala/ inti dari sebuah 

organisasi. Artinya bahwa tujuan organisasi akan tercapai manakala ada 

seorang pemimpin. Seorang pemimpin yang memimpin harus memiliki 

keahlian dalam memimpin, memiliki keahlian dalam mempengaruhi 

pendirian/pendapat orang atau sekelompok orang tanpa menanyakan 

alasan-alasannya. “Leadership is the ability to influence a group toward 

the achievement of goals” (Kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan).12 

Salah satu tantangan yang cukup besar yang dihadapi oleh seorang 

pemimpin yaitu bagaimana ia menggerakkan bawahannya agar senantiasa 

mau dan bersedia mengerahkan kemampuan terbaiknya untuk kepentingan 

kelompok atau organisasi. Seringkali kita menjumpai adanya seorang 

pemimpin yang menggunakan kekuasaannya secara mutlak dengan 

memerintah para bawahannya tanpa memperhatikan keadaan para 

bawahannya. Jika hal tersebut terjadi maka dapat menimbulkan sesuatu 

 
 

11 Tri Hidayati. Skripsi- Gaya Kepemimpinan Kepala Desa(Studi Kasus Empat Kelurahan di 
Kecamatan Sewon Bantul Yogyakarta).Universitas Islam Indonesia:2018. Hlm.5 
12 Stephen P. Robbins. 2006. Perilaku Organisasi. Jakarta: Indeks Syafiie, Inu Kencana. Hlm. 314 
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yang tidak harmonis dalam organisasi (Anoraga dalam Edy Sutrisno, 

2017:274). 

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku pemimpin yang digunakan 

seseorang ketika ingin mempengaruhi orang lain. Gaya kepemimpinan 

juga sangat mempengaruhi bagaimana masyarakat yang dipimpin. Setiap 

pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda satu sama lain, ada 

kalanya gaya kepemimpinan tersebut juga banyak dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti lingkungan, adat istiadat, budaya, agama dan lain sebagainya. 

Pembangunan yang efektif membutuhkan keterlibatan (partisipasi) 

masyarakat pada seluruh pihak pemangku kepentingan (stakeholder) 

dalam penyusunan rancangan kegiatan yang akan mempengaruhi mereka. 

Sewaktu masyarakat terlibat, maka partisipasinya akan dianggap sangat 

penting bagi mutu, efektifitas, efisiensi dan kemajuan desa. Dalam 

pelaksanaan pembangunan infrastrktur desa peran masyarakat unuk 

berpartisipasi sangat besar, hal ini dengan ditandai adanya sumbanga 

berupa tenaga, pendanaan, tanah pekarangan dan material. 

Pada prosesnya untuk mewujudkan partisipasi masyarakat, kepala desa 

sangat berperan penting dalam membangun kesadaran masyarakat. Kepala 

desa berperan membangun kesadaran masyarakat melalui kebijakan-

kebijakan strategis yang dibuat maupun melalui program- program yang 

akan dilakukan. Masyarakat juga sangat berperan penting dalam 

kesuksesan pembangunan yang ada di desanya. Suatu kondisi 
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hubungan yang baik antara pemerintah desa khususnya kepala desa dengan 

masyarakat tentunya akan sangat mempengaruhi pembangunan desa 

khususnya di Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto. 

Desa Karangkuten adalah desa yang terletak di Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. Yang terdiri dari 6 Dusun yaitu Sukomangu, 

Ketegan, Oto-oto, Tumbuk, Kuten dan Karang Loh. Desa yang memiliki 

luas wilayah sekitar 217.995 ha ini merupakan desa sangat kreatif dan 

inovatif. Mayoritas penduduk di Desa Karangkuten bermata pencaharian 

sebagai seorang petani dan industri (pabrik, kerajinan).13 Potensi yang  ada 

di desa Karangkuten ini sangat besar mulai dari sumber daya alam, sumber 

daya manusia, dan kelembagaan/organisasi. Namun dalam pemanfaatan 

seluruh potensi yang ada masih belum optimal dalam pemberdayaannya. 

Gaya kepemimpinan kepala desa menentukan bagaimana pengoptimalan 

pemberdayaan potensi-potensi yang ada di desa. Hal inilah yang membuat 

peneliti tertarik memilih Desa Karangkuten sebagai lokasi penelitian. 

Untuk itu penulis mengambil judul tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 

Desa (Studi di Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto). 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

13 RPJMD Desa Karangkuten 2014-2019 
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B. Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana Peran Kepala Desa dalam Peningkatan Partisipasi 

Masyarakat di Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto? 

 

 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan Penelitian ini sebagai berikut : 

 

Untuk mengetahui Bagaimana Peran Kepala Desa dalam 

Peningkatan Partisipasi Masyarakat di Desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

sumbangan pengetahuan dan menambah khasanah keilmuan sekaligus 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan pemikiran bagi Mahasiswa 

tentang makna Gaya Kepemimpinan terhadap Partisipasi Masyarakat. 

Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

rujukan atau referensi bagi kalangan akademik dalam menambah wawasan 

pengetahuan maupun sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

 

 

 
E. Definisi Konseptual 

 
1. Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak- 

gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik.14 

Sedangkan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 

digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 

sering diterapkan oleh seorang pemimpin.15 

Menurut Nasution (2004:199) gaya kepemimpinan adalah cara 

yang digunakan pemimpin untuk berinteraksi dengan bawahannya. 

Gaya kepemimpinan memiliki beberapa pola dasar yaitu16 : 

- Gaya kepemimpinan yang berpola mementingkan pelaksanaan 

tugas secara efektif dan efisien 

- Gaya kepemimpinan yang berpola pada hubungan kerja sama 
 
 

14 Rivai, Veitzhal dan Mulyadi Deddy.Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi(Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003) hlm.42 
15 Ibid.. 
16 Skripsi Muh Ismail. Kinerja Politik Pemerintah Desa (Studi terhadap Perbaikan Jalan Desadi 

Desa Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.2016 hlm.23 
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- Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang 

dicapai dalam rangka perwujudan tujuan organisasi 

Setiap organisasi pasti membutuhkan seorang pemimpin yang 

berkompeten demi terwujudnya tujuan organisasi secara maksimal. 

Seorang pemimpin juga harus mampu berkomunikasi baik dengan 

siapapun, memiliki kemampuan manajerial, berperilaku yang baik 

dan juga mampu mempengaruhi bawahannya agar dapat bekerja 

secara maksimal, tegas (baik dalam bersikap maupun dalam 

pengambilan suatu keputusan), bertanggungjawab dan juga bijak. 

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh oleh adanya pengalamannya 

bertahum-tahun dalam kehidupannya. Oleh karena itu kepribadian 

seseorag mempengaruhi gaya kepemimpinan yang digunakannya. 

Gaya kepemimpinan sangat bervariasi dan berbeda. Gaya 

kepemimpinan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu bersumber dari 

diri sendiri sebagai seorang pemimpin, berdasar pada kelompok 

yang dipimpin, dan ketiga bergantung pada situasi.17 

 

2. Kepala Desa 

 

Kepala desa berkedudukan sebagai pimpinan dan 

bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Kepala desa bertindak sebagai eksekutif pemerintahan desa untuk 

 
 

17 Al-Djufri, Moh. Salim. Kepemimpinan(Surabaya: UINSunan Ampel Press, 2014) hlm. 82 
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menjalankan roda pemerinthana desa. Kepala desa 

bertanggungjawab kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

sebagai legislasi yang yang berfungsi sebagai pengawas di 

pemerintahan desa. Kepala desa dipilih langsung oleh masyarakat 

melalui pemilihan kepala desa (Pilkades) yang dilakukan 6 tahun 

sekali atau setelah masa jabatannya habis. Kepala desa memegang 

jabatan selama 1 periode (6 tahun) dan dapat dipilih kembali selama 

1 periode selanjutnya. Namun, kepala desa harus tetap menjaga 

netralitas dalam keikutsertaannya dalam pemilihan kepala desa lagi 

demi menjaga otonomi desa.18 

Tugas kepala desa dalam Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 

tentang Desa pasal 26 ayat (1) berbunyi “Kepala Desa bertugas 

menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 

Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa dan 

pemberdayaan masyarakat Desa”. 

 
 

3. Partisipasi Masyarakat 

 

Partisipasi secara umum dimaknai sebagai keterlibatan seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu kegiatan dalam rangka 

pencapaian tujuan. Keterlibatan tersebut umumnya didasari atas 

kesukarelaan untuk ikut memperbaiki keadaan.19 

 

18 Skripsi Muhammad Yunus. Pemilihan Kepala Desa Serentak 2015 (Studi Kasus di Kecamatan 

Keera Kabupaten Wajo). 2016. Hlm. 39 
19 Chabib Soleh. Dialektika Pembangunan dengan Pemberdayaan(Bandung: Fokus Media, 2014) 

hlm. 112 
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Partisipasi masyarakat merupakan suatu proses keikutsertaan, 

keterlibatan dan kebersamaan masyarakat baik sebagai seorang 

individu ataupun kelompok sosial atau organisasi tertentu, baik 

secara langsung maupun tidak langsung tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun.20 

Partisipasi adalah bentuk keikutsertaan warga masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung maupun diwakili oleh lembaga sah yang mewakili 

kepentingan mereka. 

Bentuk partisipasi menyeluruh ini dibangun berdasarkan prinsip 

demokrasi yakni kebebasan berkumpul dan mengeluarkan 

pendapat secara konstruktif.21 

Dalam kehidupan bermasyarakat cakupan partisipasi sangat luas 

yaitu partisipasi dalam proses perencanaan, partisipasi dalam 

proses pelaksanaan, partisipasi dalam mengawasi dan 

mengevaluasi serta partisipasi dalam pemanfaatan. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan dimana 

masyarakat sebagai stakeholder ikut terlibat, mempengaruhi, 

mengendalikan pembangunan di tempat mereka masing-masing 

secara aktif memperbaiki prakarsa kehidupan mereka melalui 

 

20 Sartono dan La Manguntara. Jurnal- Gaya Kepemimpinan Kepala Desa dalam Menggerakkan 

Partisipasi Masyarakat (Studi Desa Latugho Kecamatan Lawa Kabupaten Muna Barat).2018 hlm 

8 
21 A.Ubaedilah dan Abdul Rozak. Pendidikan Kewarganegaraan Civil Educaion Pancasila, 

Demokrasi, HAM dan Masyarakat Madani, Edisi Revisi(Jakarta: IC CE UIN Syarif Hidayatullah, 

2003) hlm.200 
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proses pembuatan keputusan dan sumber daya suatu 

penggunanya.22 

Jenis Partisipasi menurut Hamijoyo23 yaitu partisipasi yang 

diberikan dalam bentuk pemikiran untuk pembangunan desa, 

partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk materiil 

seperti harta benda, partisipasi dalam bentuk keterampilan, dan 

partisipasi dalam bentuk sosial. 

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

pembangunan desa merupakan salah satu tujuan dari pemerintah 

desa. Oleh karena itu dalam mewujudkan partisipasi masyarakat 

agar aktif dalam pembangunan desa perlu dukungan gaya 

kepemimpinan dari seorang pemimpin yang mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Berikut ini adalah faktor- faktor yang dapat 

mempengaruhi Partisipasi Masyarakat : 

- Jenis kelamin, jenis kelamin seseorang juga berpengaruh dalam 

partisipasi masyarakat. Antara seorang laki-laki dan perempuan 

pasti berbeda dalam ikut serta pembangunan desa. Misalnya 

kegiatan kerja bakti membangun masjid desa antara laki-laki 

dan perempuan bisa sama-sama berartisipasi namun peran yang 

mereka lakukan akan berbeda, yang laki-laki biasanya 

membantu pembangunan fisik yang berat sedang perempuan 

biasanya membantu menyediakan kebutuhan untuk 

 

22 Ibid.. hlm.8 
23 Hamijoyo.2007.Partisipasi dalam Pembangunan. Jakarta: Depdikbud RI 
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kerja bakti tersebut seperti makanan, camilan dan lain 

sebagainya. 

- Pendidikan, tinggi rendahnya pendidikan seseorang juga dapat 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa. Orang yang memiliki pendidikan tertinggi biasanya ia 

membantu dengan tenaga seperti ide/pemikiran dan yang 

berpendidikan rendah biasanya membantu dengan tenaga 

materiil atau lain sebagainya. 

- Pekerjaan, pekerjaan juga sangat mempengaruhi partisipasi 

masyarakat. Pekerjaan akan berpengaruh juga terhadap waktu 

luang seseorang untuk terlibat aktif dalam pembangunan. 

Misalnya rapat RT, Kerja Bakti, dan lain sebagainya. 

Pembangunan masyarakat merupakan suatu proses dimana 

masyarakat mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka, 

kemudian merencanakan dan mengerjakan secara bersama-sama 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat.24 

 

 
F. Sistematika Pembahasan 

 
Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab, 

pada masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab sebagai penjelasan yang 

lebih terperinci dari setiap bab-nya. 

 

 

24http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._SEJARAH/196303111989011AYI_BUDI_SA 

NTOSA/masyarkat_pedesaan/III.pdf diakses pada 14 Oktober 2019 pukul 19.08 
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Bab pertama, pendahuluan berisikan latar belakang masalah, perumusan 

pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi 

konseptual. 

Bab kedua, membahas mengenai kajian Pustaka tentang Gaya 

Kepemimpinan dan Partisipasi masyarakat. 

Bab ketiga, Metode Penelitian, membahas mengenai jenis penelitian, 

sumber data, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

tahap penelitian, subjek penelitian dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Bab keempat,Pembahasan membahas mengenai Temuan dan didasarkan 

pada teori-teori 

Bab kelima, Penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan saran. Dimana 

kesimpulan merupakan intisari dari pembahasan bab-bab sebelumnya, 

sedangkan saran berisi kritik dan masukan yang sifatnya konstruktif. 

Dan di akhir halaman terdiri dari Daftar pustaka, dan lampiran. Dalam 

lampiran terdiri dari transkip, daftar wawancara dan dokumentasi. 
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BAB II 

 

 
KAJIAN TEORITIK 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 

Hasil penelitian yang relevan digunakan peneliti untuk menghindari 

pengulangan kajian akan hal-hal yang dianggap sama. Berikut adalah 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan : 

1. Skripsi yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Desa (Studi Kasus 

Kepemimpinan Empat Kelurahan di Kecamatan Sewon Bantul 

Yogyakarta)” oleh Tri Hidayati. Universitas Islam Indonesia Fakultas 

Ekonomi Yogyakarta, 2018. Dimana penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan empat kepala 

desa yang memimpin di empat kelurahan yang memiliki pengembangan 

diri serta proses yang berbeda dalam menerapkan gaya kepemimpinan 

yang ada di masing-masing kelurahannya. Gaya kepemimpinan yang 

diterapkan tersebut dipengaruhi oleh pembentukan dan pengembangan 

individu yang diperoleh dari proses sebelum menjadi pemimpin yaitu 

karakter individu yang kemudian diterapkan setelah menjadi seorang 

pemimpin. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang gaya 

kepemimpinan kepala desa. 
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Perbedaannya dari penelitian ini yaitu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Tri Hidayati fokus pada 4 kelurahan dan 4 kepala Desa yang ada di 

kecamatan Sewon didasarkan pada 5 sisi yaitu karakteristik, perilaku, 

sifat, latar belakang dan gaya kepemimpinan kepala desa kecamatan 

Sewon sedangkan pada penelitian ini fokus pada satu desa pada kepala 

desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto 

bedasarkan karakteristik gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh 

kepala desa Karangkuten. 

2. Jurnal yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Desa dalam 

Menggerakkan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa” 

ditulis oleh Sartono dan La Manguntara, Universitas Halu Oleo Kendari 

2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara umum gaya 

kepemimpinan kepala desa Latungo terdiri dari lima aspek yaitu 

konsultasi, keputusan bersama, pembagian kekuasaan, desentralisasi 

dan manajemen demokrasi. Partispasi masyarakat desa Latugho cukup 

baik dimana terlihat dari partisipasi masyarakat saat melakukan 

perencanaan yang mana masyarakat sangat menunjukkan antusias  yang 

tinggi, tetapi tidak diimbangi pengajuan ide-ide saat ikut rapat yang 

selanjutnya partisipasi masyarakat tersebut tergolong dalam partisipasi 

materi dan partisipasi secara tenaga masih tergolong sangat rendah. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang gaya 

kepemimpinan kepala desa. 
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Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Sartono dan La Manguntara yaitu tentang deskripsi gaya 

kepemimpinan kepala desa dan partisipasi masyarakat sedangkan dalam 

penelitian yang akan dilakukan yaitu mendeskripsikan bagaimana gaya 

kepemimpinan kepala desa berdasarkan visi misi yang telah dibuat oleh 

kepala desa dan potensi yang ada di desa. 

3. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

terhadap Partisipasi masyarakat dalam Pembangunan Desa ditinjau dari 

Ekonomi Islam” 2017 Oleh Galih Aisia Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Dalam penelitian 

ini dijelaskan bahwa kepemimpinan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam mempengaruhi partisipasi masyarakat, karena baik 

buruknya partisipasi masyarakat bergantung pada pemimpinnya. 

Dengan Rumusan masalah bagaimana gaya kepemimpinan kepala desa 

dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa berpengaruh 

secara signifikan terhadap partisipasi masyarakat yang mana kepala desa 

di Kampung Sri Pendowo dan Tanjung Jaya Kecamatan Bangun Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah menggunakan Gaya kepemimpinan yang 

demokratis. Dimana gaya ini dianggap sangat efektif dalam membangun 

partisipasi masyarakat untuk membangun desa. Selain itu gaya ini 

memenuhi prinsip-prinsip yang sesuai dengan kepemimpinan 
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dalam islam yaitu amanah, adil dan musyawarah dalam setiap 

pengambilan keputusan. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang gaya 

kepemimpinan kepala desa dalam partisipasi masyarakat. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Galih Aisia ini meninjau gaya kepemimpinan berdasarkan ekonomi 

islam. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu 

didasarkan pada gaya kepemimpinan dalam keikutsertaan masyarakat 

dilihat dari peran kepala desa dalam menggerakkan masyarakat. 

4. Skripsi yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Desa dalam 

Penyelenggaraan Pembangunan (Studi Gaya Kepemimpinan di Desa 

Maron Kulon Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo)” oleh 

Multazam Fadli Masruhin Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember Tahun 2015. Penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui fakta-fakta tentang gaya kepemimpinan kepala desa dalam 

penyelenggaraan pembangunan di desa Maron Kulon Kecamatan Maro 

Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan menggunakan tipe 

pendekatan studi kasus yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta apa 

adanya tentang suatu obyek, gejala manupun keadaan dengan 

menggambarkan atau menguraikan, dan menginterpretasikannya 

kedalam suatu bentuk tulisan yang sistematis. Hasil penelitian ini yaitu 

didapatkan kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan 
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oleh kepala Desa Maron Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo 

yaitu gaya kepemimpinan yang demokratis. Proses penyelenggaraan 

pembangunan tersebut dilakukan kepala desa tidak bersifat otoriter 

tetapi kepala desa mengumpulkan terlebih dahulu orang-orang yang 

terlibat dalam proses pembangunan tersebut, kemudian diadakanlah 

rapat yang pada akhirnya ditentukan sebuah keputusan yang disetujui 

bersama. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang gaya 

kepemimpinan kepala desa. 

Perbedaannya yaitu pada penelitian Multazam yaitu lebih fokus pada 

bagaimana gaya kepemimpinan kepala desa dalam penyelenggaraan 

pemerintahan namun dalam penelitian ini yaitu lebih fokus pada 

bagaimana gaya kepemimpinan kepala desa dan perannya dalam 

peningkatan partisipasi masyarakat. 

5. Skripsi yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Desa dalam 

Meningkatkan Partisipasi Perempuan pada Pemerintahan Desa (Studi 

pada Kampung Jaya Sakti Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung 

Tengah)” oleh Mia Arta Oktavia Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lampung Bandar Lampung Tahun 2018. Penelitian ini 

berawal dari rendahnya partisipasi perempuan di desa terutama pada 

pemerintahan desa di Indonesia yang salah satunya disebabkan oleh 

kurangnya dukungan dan kesadaran masyarakat bahwa partisipasi 

perempuan merupakan bentuk pengarusutamaan gender. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa Kepala Kampung Jaya Sakti 

Berperan dalam meningkatkan partisipasi perempuan dalam pada 

pemerintahan di Kampung Jaya Sakti. Perempuan di Kampung Jaya 

Sakti juga memiliki kesadaran diri untuk mau berpartisipasi aktif dalam 

pemerintahan desa. Akan tetapi Kepala Kampung belum dapat 

menjelaskan bagaimana pentingnya partisipasi perempuan. Kepala 

Kampung sebagai pemimpin seharusnya dapat menegaskan kepada 

masyarakat terutama kaum perempuan tentang pentingnya partisipasi 

masyarakat untuk kemajuan kampong dalam hal pengarusutamaan 

gender ditingkat desa. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

partisipasi masyarakat. 

Perbedaannya yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh Mia ini 

menjelaskan tentang kepemimpinan kepala desa dalam peningkatan 

partisipasi perempuan tetapi dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

bagaimana gaya kepemimpinan dalam peningkatan partisipasi 

masyarakat desa secara umum bukan berdasarkan pada perbedaaan 

gender. 

6. Skripsi yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Desa dan Tingkat 

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Infrastruktur Jalan (Desa 

Waringin Jaya, Kecamatan Bojong Gede Kabupaten Bogor)” yang 

disusun oleh Fauzan Ahmad Milad Fakultas Ekologi Manusia Institut 

Pertanian Bogor Tahun 2016. Penelitian ini diawali karena kurangnya 
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keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa menunjukkan bahwa 

pembangunan desa belum mencerminkan pembangunan yang 

partisipatif. Kondisi ini memerlukan dukungan kepemimpinan, yakni 

kepala desa sebagai figur pemimpin untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan kepala desa 

dominan dengan tingkat partisipasi masyarakat, menganalisis hubungan 

antara faktor internal dengan tingkat partisipasi masyarakat, dan 

menganalisis hubungan antara faktor eksternal dengan tingkat 

partisipasi masyarakat. Penelitian ini berlokasi di Desa Waringin Jaya, 

Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan survey yang didukung data kualitatif dengan 

wawancara mendalam. Hasil penelitian ini diolah menggunakan Rank 

Spearman dan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan partisipatif 

dengan tingkat partisipasi. Pada faktor internal terdapat hubungan yang 

negatif antara tingkat pendidikan dengan tingkat partisipasi masyarakat. 

Pada faktor eksternal terdapat hubungan yang positif antara tingkat 

transparansi dan intensitas komunikasi dengan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam program pembangunan infrastruktur jalan. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang gaya 

kepemimpinan dan tingkat partisipasi masyarakat 
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Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dalam penelitian Fauzan analisi 

partisipasi masyarakat berdasarkan pada faktor eksternal dan internal 

partisipasi masyarakat namun dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

analisis berdasarkan bagaimana peran kepala desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat 

7. Gaya Kepemimpinan Kepala Desa dalam Penyelenggaraan 

Pembangunan Desa (Studi Gaya Kepemimpinan Demokratis di Desa 

Cimanuk Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran) oleh Nur 

Hasanah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung, 

Bandar Lampung Tahun 2015. Seorang pemimpin yang demokratis, 

diperlukan dalam setiap penyelenggaraan pembangunan. Termasuk pula 

di dalam penyelenggaraan pembangunan di tingkat desa, sehingga 

dengan adanya pemimpin yang mampu menggerakkan partisipasi 

masyarakat, harapannya setiap desa yang selama ini mengalami 

ketertinggalan dalam aspek pembangunan mampu untuk segera 

mengejar ketertinggalannya tersebut. Sehingga desa  yang bersangkutan 

dapat lebih maju dan berkembang, serta dapat meningkatkan 

kesejehateraan bagi masyarakatnya. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis gaya kepemimpinan demokratis kepala desa dalam 

penyelenggaraan pembangunan desa di Desa Cimanuk Kecamatan Way 

Lima Kabupaten Pesawaran. Metode penelitian yang digunakan adalah 

tipe deskriptif, yaitu memberikan gambaran atau uraian atas suatu 

keadaan sosial tertentu di Desa Cimanuk melalui 
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gaya-gaya kepemimpinan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwadalam penyelenggaraan pembangunan desa gaya kepemimpinan 

demokratis di Desa Cimanuk belum semuanya berjalan optimal, hal ini 

diakibatkan karena adanya hambatan pelayanan dari kepala desa dan 

aparatnya sendiri. Namun desa ini memiliki tingkatan kekerabatanyang 

kuat, solidaritas yang tinggi, sehingga hal ini menjadi modal bagi 

jalannya menuju pembangunan desa yang baik. 

Persamaan penelitian ini sama-sama menganalisis bagaimana 

kepemimpinan kepala desa dalam partisipasi masyarakat. 

Perbedaan penelitian ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan Nur 

Hasanah yaitu menganalisis kepemimpinan demokratis dalam 

penyelenggaraan pembangunan sedangkan dalam penelitian ini 

menganalisis kepemimpinan dan peran kepala desa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 

8. Gaya Kepemimpinan Lurah Sebagai Upaya Peningkatan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan (Studi pada Kelurahan Sukun 

Kecamatan Sukun Kota Malang) oleh Silvia Aprilianti, Ratih Nur 

Pratiwi dan Stefanus Pani Rengu, Jurnal Administrasi Publik, Fakultas 

Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya, Malang. (Jurnal Administrasi 

Publik (JAP), Vol. 3, No. 1, Hal. 96-101) Keberhasilan pelaksanaan 

pembangunan masyarakat (community development) sangat bergantung 

kepada peranan pemerintah dan masyarakatnya. Proses pemerintahan 

yang baik tercermin dari kepemimpinan seorang 

 

 

25 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 

pemimpinnya. Kepemimpinan seorang pemimpin merupakan hal 

penting dalam mengoorganisir masyarakat didaerahnya agar ikut 

berpartisipasi dalam pembangunan. Pemimpin dapat menumbuhkan 

kepercayaan kepada masyarakat yang dipimpinnya dengan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan keinginan masyarakatnya. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui, mendiskripsikan dan 

menganalisis gaya kepemimpinan Lurah Sukun Kota Malang dan 

tingkat partisipasi masyarakat Kelurahan Sukun dalam pembangunan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan Lurah Sukun Kota Malang adalah gaya 

kepemimpinan demokratis. Partisipasi warga tercipta melalui 

gotongroyong pembangunan jalan, kerja bakti lingkungan, perumusan 

perencanaan pembangunan Kelurahan serta dengan adanya saran yang 

selalu di ungkapkan mayarakat kepada Lurah untuk terciptanya 

Kelurahan yang lebih baik. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang gaya 

kepemimpinan kepala desa dalam partisipasi masyarakat. 

Perbedaannya adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Silvia 

Aprilianti, dkk ini tentang analisis gaya kepemimpinan lurah dan 

analisis tingkat partisipasi masyarakatnya, sedangkan dalam penelitian 

ini analisis gaya kepemimpinan kepala desa dan perannya dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 

 

 

26 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 

9. Jurnal “Gaya Kepemimpinan Kepala Desa dalam Menggerakkan 

Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa (Studi di Desa 

Latugho Kecamatan Lawa Kabupaten Muna Barat)” oleh Sartono, 

S.Sos, M.Si dan La Manguntara, S.Sos, M.A. Fakultas Ilmu 

Administrasi Universitas Halu Oleo Kendari Tahun 2018. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara umum gaya kepemimpinan 

Kepala Desa Latugho terdiri dari lima aspek yaitu konsultasi, keputusan 

bersama, pembagian kekuasaan, desentralisasi dan manajemen 

demokrasi. Dari aspek konsultasi, Kepala Desa Latugho menunjukkan 

sudah mampu berkonsultasi dengan bawahan sebagai pimpinan desa, 

keputusan bersama Kepala Desa Latugho selalu memutuskan sesuatu 

dengan musyawarah bersama staf-stafnya pada saat rapat dikategorikan 

sudah baik. Aspek pembagian kekuasaan sudah mampu menunjukan 

sebagai unsur pemerintah desa bekerja sama dengan badan 

pemberdayaan desa dalam pembangunan dikategorikan baik, 

selanjutnya aspek desentralisasi menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala desa cukup mampu mengarahkan aparatur dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawab dalam pemerintahan dan aspek manajemen 

demokrasi menunjukkan pengawasan tidak efektif . Partisipasi 

masyarakat di Desa Latugho secara umum dapat dikatakan cukup baik. 

Hal ini terlihat dari partisipasi masyarakat saat melakukan perencanaan. 

Dimana masyarakat menunjukkan antusias yang tinggi, tetapi tidak 

diimbangi 
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dengan pengajuan ide-ide saat ikut rapat. Selanjutnya dari partisipasi 

pelaksanaan, masyarakat menunjukkan partisipasi secara materi tetapi 

partisipasi secara tenaga tergolong rendah. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti gaya kepemimpinan 

kepala desa. 

Perbedaan penelitian ini yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sartono dkk ini gaya kepemimpinan kepala desa ada beberapa aspek 

yang diterapkan dalam kepemimpinan kepala desa, sedangkan dalam 

penelitian ini dilihat dari bagaimana peran kepala desa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 

10. Skripsi oleh Diyah Ayu Sekar Langit Tahun 2017 “Gaya Kepemimpinan 

Kepala Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro dalam 

Pengembangan Desa Wisata Budaya” Universitas Brawijaya. Kepala 

Desa adalah pimpinan dari Pemerintahan Desa. Keberhasilan dan 

kegagalan Desa tersebut tidak lepas dari pengaruh gaya kepemimpinan 

Kepala Desa tersebut. H. Dasuki adalah Kepala Desa Jono yang 

menjabat mulai tahun 2007-2018. Dengan kepemimpinannya tersebut, 

beliau berhasil menjadikan Desa Jono sebagai Desa Wisata Budaya pada 

tahun 2010. Dasuki sebagai kepala Desa melakukan pengembangan 

Desa wisata Budaya. melalui upaya pengembangan industri pariwisata, 

destinasi pariwisata, kelembagaan kepariwisataan, promosi dan 

pemasaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kepala Desa Jono adalah pemimpin yang kharismatik dengan 

menggunakan gaya kepemimpinan demokratik. Hasil tersebut 

didapatkan dari beberapa indikator yang dijadikan bahan penelitian, 

yaitu : pemimpin bertindak sebagai koordinator dan intergrator, melihat 

perbedaan-perbedaan yang ada namun tetap menjamin kebersamaan, 

memperlakukan bawahan dengan cara yang manusiawi, 

memperlakukan organisasi sebagai wahana untuk mencapai tujuan 

bersama, mendisiplinkan bawaahannya dengan cara korektif dan 

edukatif, mendengarkan pendapat,saran bahkan kritik dari bawahan dan 

selalu menunjukkan penghargaan kepada para bawahan yang berprestasi 

tinggi. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang gaya 

kepemimpinan. 

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Diyah Ayu Sekar Langit ini fokus pada bagamana pengembangan desa 

budaya, sedangkan dalam penelitian ini fokus pada gaya kepemimpinan 

dan peran kepala desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. 

 

 

B. Kajian Pustaka 

 
Konsep Kepemimpinan 

 

- Pengertian Kepemimpinan 
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Kepemimpinan secara etimologi merupakan kemampuan dan 

kepribadian seseorang dalam mempengaruhi serta membujuk pihak 

lain agar melakukan tindakan untuk mencapai tujuan bersama 

sehingga yang bersangkutan menjadi struktur awal dari proses 

kelompok.25 

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris adalah “leadership” yang 

berasal dari kata “lead” yang berarti “pergi”. Jadi pemimpin secara 

umum memiliki gambaran kemana akan pergi artinya suatu arah 

dimana seseorang dipengaruhi untuk pergi.26 

Menurut Howard H Hoyt, kepemimpinan adalah seni untuk 

mempengaruhi tingkah laku manusia dan kemampuan untuk 

membimbing orang.27 Sedang menurut Charles J Keating 

mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah cara mempengaruhi 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.28 Menurut John 

Piffiner juga mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan seni 

untuk mempengaruhi orang mencapai tujuan yang sama yang 

dikehendaki.29 

Menurut Gibson30 kepemimpinan adalah upaya menggunakan 

berbagai jenis pengaruh tanpa menggunakan paksaan untuk 

 

25 Kartini Kartono. Pemimpin dan Kepemimpinan.(Jakarta: Rajawali, 1983) hlm.38 
26 Al-Djufri, Moh. Salim. Kepemimpinan(Surabaya: UINSunan Ampel Press, 2014) hlm.6 
27 Ibid. hlm.39 
28 Toman Sony Tambunan.Pemimpin dan Kepemimpinan Cetakan ke-I(Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2005) hlm. 44 
29 Veithzal Rivai. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi(Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2013) hlm.4 
30 Nawawi, Hadari.Kepemimpinan yang Efektif (Yogyakarta : Gajah Mada University Pres, 2003) 

hlm. 21 
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memotivasi anggota organisasi agar mencapai tujuan tertentu 

sesuai dengan tujuan organisasinya. Dalam melaksanakan 

tugasnya seorang pemimpin tidak bekerja sendirian ia dibantu 

anggotanya. Seorang pemimpin harus menciptakan suasana yang 

kondusif di lingkungannya sehingga dapat menghasilkan efisiensi 

kerja dalam pencapaian tujuan. Pemimpin harus mampu berbaur 

dengan para anggotanya dengan tetap memperhatikan wibawanya. 

Dalam hadits Rosulullah SAW yang diriwayatkan oleh 

Bukhori sebagai berikut31 : 
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Artinya :” Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar 

rasulullah saw bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan 

diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang 

kepala negara akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat 

yang dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga 

yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah tangga 

suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan tugasnya. 

Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas 

memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal 

yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan 
 

 
 

31 https://www.fiqihmuslim.com/2017/11/hadits-tentang-pemimpin.html diakses pada 16 Oktober 

2019 pukul 16.00 

http://www.fiqihmuslim.com/2017/11/hadits-tentang-pemimpin.html
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ditanya (diminta pertanggungan jawab) darihal hal yang 

dipimpinnya.” (HR.bukhari, muslim) 

 
 

Dari berbagai pengertian kepemimpinan dapat disimpulkan 

bawa kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi anggotanya 

tanpa adanya paksaan agar mampu diajak bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang sama. Pemimpin yang baik dalam islam 

adalah orang yang diberi kepercayaan masyarakat untuk memimpin 

bukan ia yang semata-mata hanya gila akan kekuasaan. Seorang 

pemimpin harus bertanggung jawab terhadap apa yang 

dilakukannya, Tanggungjawab kepada Tuhan, diri sendiri dan juga 

terhadap masyarakat yang dipimpinnya. 

 
 

- Fungsi dan Tipe Kepemimpinan 

 

Seorang pemimpin harus mengetahui serta memahamai fungsi 

kepemimpinan. Secara umum seorang pemimpin  memiliki fungsi 

sebagai penentu arah, mediator, integrator, komunikator, 

transformator, motivator dan inovator.32 Seorang pemimpin harus 

mengerahkan seluruh kemampuannya untuk memimpin 

anggotanya sehingga tujuan dan sasaran yang ditetapkan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Pemimpin yang berhasil ialah pemimpin yang mampu 

mengelola atau mengatur secara efektif dan mampu 

 

32 Skripsi Sri Purwanti. Politik Dinasti dalam Kepemimpinan Desa (Studi di Desa Wawasan 

Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan. 2018 
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melaksanakan kepemimpinan secara efektif.  Kepemimpinan yang 

efektif berdasarkan gaya kepemimpinan yang efektif pula. Untuk 

itu seorang pemimpin harus mengetahui fungsinya dengan baik 

dan mampu melaksanakannya. Menurut Tery dalam Edy Sutrisno 

(2017:219) fungsi seorang pemimpin dikelompokkan menjadi 

empat yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian. Dalam menjalankan fungsinya seorang pemimpin 

harus mengetahui tugas-tugasnya. Tugas utama seorang pemimpin 

menurut Gerungan dalam Edi Sutrisno (2017:219) sebagai berikut 

: 

1. Memberi struktur yang jelas terhadap situasi-situasi yang 

dihadapi kelompoknya 

2. Mengawasi dan menyalurkan tingkah laku kelompoknya 

 

3. Merasakan dan menerangkan kebutuhan kelompok pada 

dunia luar, baik mengenai sikap, harapan, tujuan dan 

kekhawatiran kelompok 

Menurut Kartono (1983:69) ada beberapa tipe kepemimpinan 

yang dikenal secara umum33 yaitu : 

1. Tipe Kharismatis. Tipe kepemimpinan ini memiliki daya tarik 

yang tinggi sehingga seorang pemimpin memiliki dan 

mendapatkan pengikut yang banyak. Karakteristik utama 

 

 

 

33 Kartono, Kartini. Pemimpin dan Kepemimpinan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1983) 

hlm.69 
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tipe kharismatik yaitu : percaya diri, kemapanan, keyakinan 

yang kuat, serta pengetahuan yang cukup luas. 

2. Tipe Paternalistis. Tipe kepemimpinan ini lebih pada 

keutamaan kepentingan bersama, sehingga semua 

bawahannya diperhatikan secara merata dan adil. Tipe 

kepemimpinan ini lebih menonjolkan diri sebagai pelindung, 

pengayom, penasehat, pembimbing atau pengajar dari 

bawahannya.34 

3. Tipe Militeristis. Tipe kepemimpinan ini menuntut para 

bawahannya untuk selalu disiplin, taat, setia, memiliki 

kebersamaan dan juga mengikuti peraturan-peraturan yang 

telah ditetapkan dalam organisasi. Pemimpin tipe ini sangat 

menjaga wibawanya dan jabatannya, sehingga ia ingin selalu 

disegani dan dihormati para bawahannya. 

4. Tipe Otokratis. Tipe kepemimpinan ini menganggap bahwa 

organisasi dan apa yang diamanatkan padanya adalah 

miliknya sendiri, lebih mendahulukan kepentingannya sendiri 

daripada kepentingan organisasi, anggotanya dianggap 

sebagai bawahan yang harus selalu mengikuti keinginannya. 

Tipe kepemimpinan ini bersifat egois, anti kritik sehingga 

apapun keputusanya yang menyangkut organisasinya semua 

keputusan ada padanya. Pemimpin tipe 

 

34 Veithzal Rivai. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi(Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2013) hlm.182 
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ini juga memaksa para bawahannya untuk setia, disiplin dan 

taat pada peraturan yang bersifat memaksa dan 

menghukum.35 

5. Tipe Laisez Faire. Tipe kepemimpinan ini seorang pemimpin 

tidak memimpin namun memberikannya kepada 

kelompoknya dan setiap orang berbuat semaunya sendiri 

dalam kelompoknya. Pada tipe kepemimpinan ini seorang 

pemimpin tidak berpartisipasi sama sekali dalam kegiatan 

kelompok.36 

6.  Tipe Demokratis. Tipe kepemimpinan ini pemimpin 

cenderung melibatkan anggota dalam mengambil keputusan, 

mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan 

sasaran kerja dan menggunakan umpan balik sebagai peluang 

untuk melatih anggotanya. Tipe ini menjalankan tugas, peran 

dan tanggung jawabnya secara baik sebagai seorang 

pemimpin.37 

7. Tipe Populistis. Tipe kepemimpinan ini sangat berpegang 

teguh pada nilai-nilai masyarakat tradisional. Kurang percaya 

pada dukungan kekuatan serta bantuan-bantuan dari orang 

asing. Kepemimpinan jenis ini mengutamakan pada 

penghidupan Nasionalisme. 

 
 

35 Ibid.. hlm.47-49 
36 Kartini Kartono. Pemimpin dan Kepemimpinan.(Jakarta: Rajawali, 1983) hlm.85 
37 Sony Tambunan, Toman. Pemimpin dan Kepemimpinan(Yogyakarta :Graha Ilmu, 1992) hlm. 54 
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8. Tipe Administratif. Tipe kepemimpinan ini yaitu tipe 

kepemimpinan yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas 

administrasi secara efektif. Sedang para pemimpinnya adalah 

seorang teknokrat dan administrator-administratur yang 

mampu menggerakkan dinamika modernisasi dan 

pembangunan. Dengan demikian dapat dibagun sistem 

administrasi dan birokrasi yang efisien untuk memerintah. 

 
 

- Teori tentang Kepemimpinan 

 

Menurut Kartini Kartono ada 9 teori kepemimpinan sebagai 

berikut: 

1. Teori Otokratis 

 

Teori ini didasarkan pada perintah-perintah, paksaan dan 

tindakan yang arbitrer. Pemimpin melakukan pengawasan 

yang ketat,agar semua pekerjaan berlangsung secara efisien 

dan kepemimpinannya berorientasi pada struktur organisasi 

dan tugas-tugas. Pimpinannya selalu berorentasi pada 

penguasaan organisasi. ciri-ciri khasnya adalah sebagai 

berikut : 

a. memberikan perintah yang dipaksakan dan harus dipatuhi 

 

b. menentukan kebijakan untuk semua pihak tanpa 

konsultasi dengan anggotanya 
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c. tidak pernah memberikan informasi yang detail tentang 

rencana-rencana yang akan datang akan tetapi hanya 

memberitahu langkah apa yang harus dilakukan 

d. memberikan pujian dan kritik pribadi terhadap anggotanya 

dengan inisiatif sendiri 

 
 

2. Teori Psikologis 

 

Teori ini menyatakan bahwa fungsi seorang pemimpin 

adalah mengembangkan dan memunculkan sistem motivasi 

terbaik untuk merangsang kesediaan bekerja anggotanya. 

Pemimpin ini merangsang anggotanya untuk bekerja guna 

mencapai sasaran-sasaran organisatoris maupun untuk 

tujuan-tujuan pribadi. Kepemimpinan ini lebih menekankan 

pada psikis manusia seperti pengakuan, status sosial, 

martabat, emosional, minat, suasana hati dan lain sebagainya 

 
 

3. Teori Sosiologis 

 

Kepemimpinan ini lebih dianggap pada usaha-usaha 

untuk melancarkan antar relasi dalam organisasi sebagai  cara 

untuk menyelesaikan konflik antar para pengikutnya sehingga 

tercapai kerja sama yang baik. Setiap anggota mengetahui 

hasil apa, kelakuan apa dan keyakinan apa yang diharakan 

dari mereka oleh pemimpin dan kelompoknya. 
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Pemimpin diharapkan dapat mengambil tindakan-tindakan 

korektif apabila ada kesalahan dan penyimpangan dalam 

organisasi 

 
 

4. Teori Suportif 

 

Menurut teori ini pengikut harus berusaha sekuat 

mungkin dan penuh gairah, sedang pemimpin akan 

membimbing sebaik mungkin melalui kebijakan tertentu. 

Untuk itu pemimpin menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan dan bisa membantu mempertebal keyakinan 

pengikutnya untuk melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin, 

sanggup bekerja sama dengan pihak lain, mau 

mengembangkan bakat dan minatnya serta menyadari benar 

keinginannya untuk maju 

 
 

5. Teori Laissez Faire 

 

Kepemimpinan ini mempunyai sedikit ketrampilan 

teknis, namun disebabkan oleh karakternya yang lemah dan 

tidak berpendirian serta tidak berprinsip maka semua hal itu 

mengakibatkan tidak adanya kewibawaan juga tidak ada 

kontrol. Pada intinya kepemimpinan ini bukanlah seorang 

pemimpin dalam pengertian yang sebenarnya, semua 

anggota-anggota yang dipimpinnya bersikap santai-santai 
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dan bermoto “lebih baik tidak usah bekerja saja” mereka 

menunjukkan sikap acuh tak acuh sehingga kelompok 

tersebut menjadi tidak terbimbing dan tidak terkontrol 

 
 

6. Teori Kelakuan Pribadi 

 

Kepemimpinan ini muncul dari kualitas-kualitas pribadi 

atau pola-pola kelakuan para pemimpinnya. Teori ini 

mengatakan bahwa semua pemimpin berkelakuan kurang 

lebih sama yaitu ia tidak melakukan tindakan-tindakan yang 

identik sama dalam situasi yang dihadapi. Pola kaitan 

kepemimpinan itu berkaitan erat dengan : 

a. bakat dan kemampuannya 

 

b. kondisi dan situasi yang dihadapi 

 

c.  good will atau keinginan untuk memutuskan dan 

memecahkan permasalahan yang timbul 

d. derajat supervisi dan ketajaman evaluasinya 

 

 

7. Teori Sifat Orang-orang Besar (Traits of Great Men) 

 

Kepemimpinan ini memiliki ciri-ciri yang diharapkan 

pada seorang pemimpin yaitu memiliki intelegensi yang 

tinggi, banyak inisiatif, energik, punya kedewasaan 

emosional, memiliki daya persuasive dan keterampilan, 

komunikatif, memiliki kepercayaan diri, peka, kreatif, mau 
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memberikan partisipasi sosial yang tinggi dan lain 

sebagainya 

 
 

8. Teori Situasi 

 

Teori ini menjelaskan bahwa harus terdapat daya  leating 

yang tinggi pada pemimpin agar menyesuaikan terhadap 

tuntutan situasi, lingkungan sekitar dan zamannya. Faktor 

lingkungan dijadikan tantangan untuk diatasi maka pemimpin 

itu harus mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

aktual. Teori ini menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah 

produk dari situasi/keadaan. Kepemimpinan didominir oleh 

kepribadian pemimpin, kelompok pengikut yang dipimpin, 

dan saat situasi saat itu dengan segenap peristiwanya. Maka 

interaksi antara pemimpin dan situasinya akan membentuk 

tipe kepemimpinan tertentu 

 
 

9. Teori Humanistik/Populistik 

 

Fungsi kepemimpinan menurut teori ini adalah 

merealisir kebebasan manusia dan memenuhi segenap 

kebutuhan manusia yang dicapai melalui interaksi pemimpin 

dengan rakyat. Untuk melakukan iniperlu adanya organisasi 

yang baik dan pemimpin yang baik yang mau 
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memperhatikan kepentingan dan kebutuhan rakyat. Pada 

teori ini terdapat tiga variabel yaitu : 

a. kepemimpinan yang cocok dan memperhatikan hati nurani 

rakyat dengan segenap harapan, kebutuhan dan 

kemampuannya 

b. organisasi yang disusun dengan baik, agar bisa relevan 

denga kepentingan rakyat disamping kebutuhan 

pemerintah 

c. interaksi yang akrab dan harmonis antara pemerintah dan 

rakyat, untuk menggalang persatuan dan kesatuan serta 

hidup damai bersama-sama. 

 
 

- Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting 

dalam meningkatkan keberhasilan seorang pemimpin dalam 

suatu organisasi. Menurut Balnchard dan Hersey (1993) gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku seseorang dengan mencoba 

mempengaruhi kegiatan orang lain seperti yang dirasakan orang-

orang lainnya.38 

Gaya kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi 

orang lain untuk memahami dan menyetujui dengan apa yang 

perlu dilakukan dan bagaimana atgas itu dilakukan secara 

 

38 Tri Hidayati. Skripsi- Gaya Kepemimpinan Kepala Desa(Studi Kasus Empat Kelurahan di 

Kecamatan Sewon Bantul Yogyakarta).Universitas Islam Indonesia:2018. Hlm.15 
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efektif, serta proses untuk memfasilitasi individu atau kolektif 

untuk mencapai tujuan bersama.39 

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan 

seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak 

tampak. Gaya kepemimpinan menggambarkan falsafah 

ketrampilan, sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. 

Gaya kepemimpinan yang menunjukkan secara langsung 

maupun tidak langsung tentang keyakinan seorang pemimpin 

terhadap kemampuan bawahannya. Gaya kepemimpinan 

merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu 

mementingkan pelaksanaan tugas, hubungan kerja sama, dan 

hasil yang dapat dicapai.40 

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-Maidah (5) 

ayat 4841 : 

 

 ة ُ   هيُ   ُ  هع

ُ  ىمُ   ي

ىمُ   يُ   

 بُ  

تك

  ُ
 ب

 مه

 ن  ا

 ه

ُ  ي
دُ   

 هيُ   

ُ   ص  بُ  قدُ 

 بمُ   ُ  ن

 يُ   ُ  ب

تك ة ن   بب   م قح

  ُ
 ب

ُ  ىنُ   ز ن  ا ك

 ب

ُ  نُ  إ

 يُ   

 و   يأ  

 

 هم مكُ   ُ  ن ل ق

 حنُ   ا

با

   ُ
 ه

ع

   ُ
 بم

ه  اُ    و

 م  و  

 ا ُ   ي   أ  

تُ  ت

 ُ  عُ  

ُ للا

  ُ

   ُ 

 بمُ   ُ  ب مُ   ُ  ىُ  ىيُ   ُ  ب مُ   كُ   حبُ  ف

 زلوُ   ُ  أ

ُ   مُ   كُ   ُ  ُ   ُ  هعُ   ُ  يُ  ن هك  ُ

ن  
 ي 

 دة  ُ  

 ياح

بش ن      ُ للا   مة    أ   م   ك  عه    ج

   ُ
 ه

ني

  ُ

   ُ  ُ 

ُ  ىىُ   مُ  

 ي ل باب

ةعرش

  ُ 

م  كُ  

ُ   م 

 ى

 بُ  ىهُ   عُ   ا
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39 Ibid. hlm.15 
40 Rivai, Veitzhal dan Mulyadi Deddy.Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi(Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003) hlm.42 
41 https://tafsirweb.com/1932-surat-al-maidah-ayat-48.html diakses pada 16 Oktober 2019 pukul 

15.00 
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 بعُ   يمُ   ا م   ىت     ك

ئُ  ُ  عُ  ىُ  يُ  ف

 مُ   كُ   ُ  

 بمُ   ُ  ب

عُ   ارم

 مُ   كُ   

ُ ل

 ل  

 ل 

نُ  إ

 ت ىُ  

يُ   خ

 ار

قُ  عُ  تس

ا ُ  ُ  

 نُ   ا

 بم

كُ   بُ  تآ

 ُ   مُ   

 بُ  ف

 يُ  ف

 

 يف   ت   ه نُ  ُ  فُ  هُ  تخ

 

 

 

Artinya :" Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran 

dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang 

sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) 

dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka 

putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 

tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 

yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 

kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba- 

lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 

kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 

telah kamu perselisihkan itu.(QS Al-Maidah(5) :48) 

 

 

 
C. Kerangka Pikir 

 
Keberadaan pemimpin merupakan suatu keniscayaan dalam 

organisasi, bahkan ada kalanya keberadaan seorang pemimpin sama 

pentingnya dengan keberadaan organisasi itu sendiri karena apabila suatu 

organisasi tidak mempunyai seorang pemimpin maka organisasi tersebut 

tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Pemimpin ialah konselor, 

instruktur, dan pemuka yang ada didepan yang menerobos, menaklukkan 

(mengantisipasi dan memberi solusi), mengintegrasikan dan memberi 

warna dalam suatu organisasi (Ndraha, 2003:225). 

Pemimpin dalam suatu organisasi memiliki peranan yang sangat 

penting, tidak hanya secara internal bagi organisasi yang bersangkutan, 
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akan tetapi juga dalam menghadapi berbagai pihak yang ada di luar 

organisasi yang kesemuanya dimaksudkan untuk meningkatkan 

kemampuan organisasinya dalam mencapai tujuan. Pemimpin yang 

berhasil adalah pemimpin yang mampu mengelola atau mengatur 

organisasi secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan 

secara efektif pula. Untuk itu pemimpin harus benar-benar menjalankan 

fungsinya sebagai seorang pemimpin. 

Agar dapat berhasil dalam memimpin bawahannya maka seorang 

pemimpin harus memiliki sifat, kualitas dan juga dituntut agar dapat 

mempengaruhi dan mengarahkan para bawahannya yang kesemuanya itu 

memiliki sifat yang bebeda-beda. Oleh karena itu, pemimpin harus 

mampu melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan seperti koordinasi 

(peranan yang bersifat interpersonal), pengambilan keputusan, dan 

komunikasi (peranan yang bersifat informasional).42 

Kepala Desa dipilih langsung oleh rakyat sehingga seorang kepala 

desa terpilih maka rakyatnya sudah mempercayakan kehidupan desanya 

diatur oleh seorang wakil dari mereka (kepala desa), sehingga seorang 

kepala desa dituntut untuk bekerja secara maksimal dalam melayani, 

melindungi dan menjaga keutuhan desa. Kinerja kepala desa beserta 

stafnya merupakan tuntutan masyarakat yang harus dilaksanakan dalam 

kondisi perubahan sosial dan politik sehingga masyarakat tetap berada 

 

 

42 Edy Sutrisno.Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta : Kencana, 2017) hlm.219-221 
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dalam situasi kondisi yang baik. Berdasarkan konsep dan teori yang ada 

maka peneliti membuat kerangka berpikir sebagai berikut : 
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GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA DESA TERHADAP 

PENINGKATAN PARTISIPASI MASYARAKAT 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 
Dalam suatu penelitian karya ilmiah perlu dipahami dulu metode 

penelitian, maksud dari metode penelitian yaitu untuk mengetahui dan 

memahami tentang langkah-langkah secara sistematik tentang apa saja 

yang akan dilakukan berkenaan dengan pencarian data yang akan 

dilakukan dalam suatu penelitian.43 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh 

Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami sutu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 

secara holistik dan atau dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.44 

Menurut Bogdam dan Taylor penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

 

 

43 Khusna, Zahrotul. Skripsi Peran Elit Politik Perempuan (Studi Peran Legislator Perempuan 

dalam Fungsi Legislasi DPRD Kabupaten Sidoarjo Periode 2014-2019)Surabya:2019 
44 Lexy. J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 3 
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orang-orang dan perilaku yang diamatinya.45 Pendekatan ini berpengaruh 

pada informan secara utuh tentang bagaimana mendeskripsikan suatu 

gejala tentang fenomena nyata yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan 

kepala desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. 

 

 

B. Lokasi dan Waktu penelitian 

 
Lokasi Penelitian yaitu di Desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. Pertimbangan memilih desa ini yaitu kepala desa 

berperan dalam peningkatan partisipasi masyarakat khususnya 

pengembangan desa. Desa sebagai cerminan dari unit terkecil dalam 

pembangunan suatu Negara, dan pengembangan potensi menjadi salah satu 

unsur yang penting sebagai identitas suatu daerah termasuk di desa. Setiap 

desa memiliki suatu potensi yang berbeda, termasuk juga di Desa 

Karangkuten yang mana pengembangan potensi desanya masih minim dan 

belum optimal. Kepala desa berusaha secara maksimal dalam melakukan 

upaya pengoptimalan potensi yang ada di desa. Untuk itulah yang membuat 

penulis tertarik untuk meneliti di desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto. 

Waktu penelitian nya yaitu selama 3 bulan dari Jadwal yang ditentukan 

yaitu dari bulan Oktober, November, dan Desember di Desa Karangkuten 

kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. 

 

45 Ibid..hlm.17 
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B. Fokus Penelitian 

 
Fokus penelitian merupakan hal yang sangat diperlukan kejelasnnya 

agar penelitian tidak melenceng jauh dari tujuan penelitian. Pada penelitian 

kualitatif fokus penelitian digunakan untuk membatasi masalah yang akan 

diteliti. Perumusan fokus atau masalah akan tetap dilakukan sewaktu 

penelitian di lapangan. Fokus dalam penelitian ini yaitu peran 

kepemimpinan kepala desa Karangkuten kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto dalam peningkatan partisipasi masyarakat. 

 

 

 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 

 
Subjek penelitian yaitu Kepala Desa (Unsur Perangkat Desa) dan 

Masyarakat Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto. Dengan Pemilihan subjek secara Purposive Sampling sesuai 

dengan data yang dibutuhkan. Yang artinya memilih narasumber yang 

benar-benar mengetahui kondisi internal dan eksternal. Menurut Sugiyono 

(2008:85) “purposive sampling adalah tekhnik penentuan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu tersebut adalah 

orang-orang yang dianggap ahli dan mengetahui apa saja yang diharapkan 

dan dibutuhkan oleh peneliti, sehingga peeliti dapat dengan mudah melihat 

dan mengamati situasi sosial yang akan diteliti. Informan yang digunakan 

yaitu sebagai berikut : 
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1. Bapak Romli selaku Sekretaris Desa 

 

2. Ibu Janatin selaku Kaur Kemasyarakatan 

 

3. Bapak Imam Sufais selaku Tokoh pengembangan minat dan 

bakat pemuda 

4. Bapak Didik selaku masyarakat penerima PKH 

 

5. Ibu Siti Zainab selaku Anggota PKK 

 

6. Saudara M Khafidz selaku Anggota Karang Taruna 

 

 

 
D. Tahap-tahap Penelitian 

 
Moleong mengemukakan bahwa ’’Pelaksanaan penelitian ada empat 

tahap yaitu : Pra Penelitian Lapangan, Penelitian Lapangan, Analisis Data, 

dan Penulisan Laporan.46 

Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut : 

 

a. Tahap Pra Penelitian Lapangan terdiri dari kegiatan penentuan 

fokus penelitian, penyesuaian paradigma dengan teori, 

konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian. Pada 

tahap ini yaitu konsultasi dengan dosen, pembuatan proposal 

penelitian dan pengurusan surat izin penelitian. pada tahap ini 

juga menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan pada saat 

penelitian. 

b. Tahap penelitian lapangan, yaitu dengan cara mengumpulkan 

bahan-bahan yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan 

46Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991) 
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Kepala Desa tentang bagaimana Partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan Desa meliputi pengembangan dan pelestarian 

potensi yang ada di desa. 

c. Tahap analisis data, seperti analisis data yang baik dari hasil 

temuan di lapangan yang secara mendalam kemudian dilakukan 

penafsiran dengan konteks permasalahan yang sedang diteliti 

yang mana setelah itu akan di cek keabsahan data tersebut agar 

data yang didapat benar-benar valid sebagai bahan untuk 

pemberian makna pada data yang mana merupakan penentuan 

dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti. 

d. Tahap penulisan laporan, yaitu kegiatan penyusunan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dari semua kegiatan mulai dari 

pra penelitian lapangan, penelitian lapangan dan analisis data. 

Setelah itu dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

agar laporan yang sedang ditulis dapat menjadikan hasil karya 

yang maksimal. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian yaitu mendapatkan 

data. Dalam suatu penelitian, data merupakan suatu hal yang sangat 

penting karena dengan data akan mempermudah untuk 
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menganalisa suatu masalah. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Observasi (Pengamatan) merupakan teknik penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat apa saja yang 

terjadi di lokasi penelitian dengan terjun langsung ke lokasi 

penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Sugiyono (2008 

:64) menyatakan bahwa “dalam suatu penelitian, peneliti 

terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang 

sedang digunakan sebagai sumber penelitian”. dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan observasi non partisipatif, karena 

mengamati situasi tertentu tanpa melibatkan diri dalam aktivitas 

tersebut. Sesuai yang dikatakan oleh Sugiyono (2008:66) yaitu 

“dalam observasi non partisipatif yaitu  peneliti datang ke 

tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut”. 

Untuk memperoleh data, peneliti melakukan observasi langsung 

ke Desa Karangkuten guna mendapatkan data tentang kegiatan 

partisipasi masyarakat dan apa saja dampak/ peran kepala desa 

dalam peningkatan partisipasi masyarakat. Instrumen yang 

digunakan dalam observasi yaitu dengan ceklist data terkait 

dengan penelitian, bolpoin, dan kamera. 

b. Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara bertanya jawab dengan informan secara sistematis 
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sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Wawancara 

menurut Esterberg dalam Sugiyono (2008:72) merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide-ide 

melalui Tanya jawab, sehingga makna jawaban dapat 

dikonstruksikan dalam suatu topik tertentu. Sedangkan menurut 

Moeleong wawancara adalah percakapan tertentu yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan kepada terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewawancara. 

Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh data-data keterangan 

yang nantinya dapat memberi jawaban atas permasalahan yang 

sedang diteliti sehingga memperoleh data yang akurat. Proses 

wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara secara 

mendalam (Indeep Interview) di mana seorang pewawancara 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang 

disusun dengan ketat.47 Dalam melaksanakan teknik wawancara 

(interview), pewawancara harus mampu menciptakan hubungan 

yang baik sehingga informan bersedia 

 

47Ibid .138 
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bekerja sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat 

memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara 

yang peneliti gunakan adalah secara mendalam (Indeep 

Interview) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa 

pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini 

dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah 

dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari 

pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan 

sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti 

melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara 

berlangsung. Instrument yang digunakan dalam teknik 

pengumpulan data yaitu pedoman wawancara. 

c. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mencari data-data tertulis (dokumen) yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Dokumentasi menurut Nasution 

yaitu proses memperoleh data dengan cara mengalir atau 

mengambil data-data dari catatan, dokumen, administrasi yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumen 

terkait judul seperti dokumen pembangunan di desa, struktur 

organisasi dan data-data lainnya. Untuk instrument yang 

digunakan yaitu berupa kamera. 
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F. Teknik Analisis Data 

 
Bodgan dalam Sugiyono (2008:88) mendefinisikan analisis data 

sebagai proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya 

yang sehingga dapat mudah dipahami dan temuan tersebut diinformasikan 

kepada orang lain. 

Teknik analisis data yaitu metode analisis interaktif. Analisis interaktif 

merupakan model analisis yang dibuat oleh Miles dan Hubberman48 yang 

memaparkan bahwa anktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan dengan 

cara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, hingga 

datanya sudah jenuh. Model ini mengganjurkan peneliti untuk tetap 

menggunakan tiga model komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data 

 

Tujuan dari proses reduksi data yaitu untuk menggolongkan, 

mengarahkan dan memilah-milah data yang diperlukan, mengatur 

data-data empiric yang diperlukan dan membuang data-data yang 

tidak diperlukan. Data yang diperoleh di lapangan diuraikan dalam 

laporan yang lengkap dan terperinci. Laporan itu kemudian 

direduksi, dipilah, dan kemudian difokuskan pada tema atau 

permasalahan yang diteliti. Reduksi data berlangsung selaa proses 

penelitian berlangsung. Selama pengumpulan data ber;angsung, 

48 Miles, M.B & Huberman A.M. Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 

1984) hlm.37 
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diadakan tahap reduksi data selanjutnya (membuat ringkasanm 

mencari tema-tema, menulis memo dan lain sebagainya). Fungsinya 

untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

yang tidak perlu dan mengorganisasi sehingga interpretasi data dapat 

dilakukan. 

b. Penyajian data 

 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain 

sebagainya. Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti 

dalam melihat secara keseluruhan gambaran atau beberapa bagian 

tertentu dari peneliti. Penyajian data merupakan bagian dari analisis, 

bahkan mencakup pula reduksi data. 

c. Penarikan kesimpulan 

 

Setelah peneliti melakukan verifikasi secara terus menerus maka 

selanjutnya yaitu proses penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 

kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus 

selama proses penelitian. penarikan kesimpulan tidak dilakukan 

secara linear, aka tetapi merupakan siklus yang interakif agar 

memperlihatkan kemuannya dengan sungguh-sungguh untuk 

memahami atau mendapatkangambaran dan pengertian yang rinci, 

mendalam dan kompherensif mengenai suatu masalah sehingga 

dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang induktif. 
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Proses yang dimaksud disini adalah proses sejak awal seorang 

peneliti memasuki lokasi penelitian dan selama proses pengumpulan 

data. Peneliti yang berusaha untuk menganalisis dan mencari pola, 

tema, hubungan persamaan yang diteliti, hal-hal yang sering timbul, 

hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan. 

 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 
Untuk menentukan suatu keabsahan data maka diperlukan teknik 

pelaksanaan pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian keabsahan 

data bertujuan supaya data yang diperoleh memiliki derajad kepercayaan 

(validitas) sehingga dengan realita yang ada untuk menetapkan keabsahan 

data maka diperlukan adanya pemeriksaan keabsahan data. Menurut Lexy 

J Moeleong pemeriksaan keabsahan data ada 4 yaitu kredibilitas (derajad 

kepercayaan), kepastian, keteralihan dan kebergatungan. 

Untuk menentukan keabsahan data ini peneliti menggunakan 

triangulasi. Teknik triangulasi merupakan bagian dari kriteria derajad 

kepercayaan. LexJ Moeleong mengungkapkan bahwa triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan kabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang 

lain.49 Ada empat macam triangulasi yang dilakukan dalam penelitian yaitu 

triangulasi Sumber data, triangulasi peneliti, triangulasi teori, dan 

triangulasi metode. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

49 Lexy J Moeleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,2009) 

hlm.330 
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sumber data. Triangulasi sumber data yaitu pengumpulan data dari 

berbagai macam sumber yang saling berbeda dengan menggunakan suatu 

metode yang sama. 

Selain itu diluar data yang ada dilakukan pengecekan ulang sebagai 

suatu pembandingan data tersebut. Caranya yaitu dengan menggunakan 

cross check yakni dengan memadukan data yang didapat dengan dari 

wawancara dengan observasi dan data didokumentasi, lalu akan akan 

dipadukan dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut maka peneliti akan 

yakin dengan kepercayaan data yang dikumpulkan. 

Untuk mengetahui tingkat validitas data, ada beberapa langkah yang 

diambil yaitu sebagai berikut : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 

 

b. Membandingkan apa yang diungkapkan informan yang terkait 

antara yang satu dengan yang lainnya 

c. Peneliti berusaha memahami apa yang benar-benar terjadi, jadi 

tidak terkecoh pada satu informasi 

d. Membandingkan dengan yang dikatakan oleh informan warga 

sekitar dengan yang lain 

e. Membandingkan isi wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

terkait 
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BAB IV 

 

 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Setting/Lokasi Penelitian 

 
1. Sejarah Desa Karangkuten 

 

Sejarah Desa Karangkuten secara detail tidak ada yang tahu, 

namun cerita dari para tokoh-tokoh tetua desa yang dirangkum 

sebagai berikut50 : 

Awal mula Desa Karangkuten merupakan penggabungan dari 

dua desa (kelurahan) yaiu Kelurahan Karanglo dan Kelurahan 

Kuten, hal ini terjadi pada zaman penjajahan Belanda dan tahun 

tepatnya tidak ada yang mengetahui. Kelurahan Karanglo terdiri 

dari 3 dusun (Perdukuhan) yaitu Perdukuhan Tumbuk, 

Perdukuhan Karanglo dan Perdukuhan Oto-oto. Sedangkan 

Kelurahan Kuten terdiri dari 3 Perdukuhan yaitu Perdukuhan 

Kuten, Perdukuhan Ketegan dan Perdukuhan Sukomangu. Pada 

saat penggabungan tersebut diambil nama “Karangkuten” berasal 

dari kata Karanglo dan Kuten, yang terdiri dari 6 Perdukuhan yaitu 

Kuten, Sukomangu, Tumbuk, Karanglo, Ketegan, dan Oto- oto. 

Luranh Pertama Karangkuten yaitu Mad Dari. Sejarah 

 

 

 

50 RPJMD Desa Karangkuten 2014-2019 
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kepemimpian Lurah atau Kepala Desa Karangkuten sebagai 

beikut : 

- Mad Dari (Tahunnya tidak diketahui) 

 

- Imam Sowardi, yaitu setelah kepemimpinan Lurah Mad 

Dari sampai tahun 1959 

- Maksoem, yaitu pada tahun 1960 s/d tahun 1991 (selama 51 

tahun) 

- S. Riadi yaitu pada tahun 1992 s/d 1997 (selama 5 tahun) 

 

- H. Paino yaitu pada tahun 1999 s/d 2013 (selama 14 tahun) 

 

- Novi Prihati Ningrum, S.Ip yaitu tahun 2013 s/d 2019 Ia juga 

merupakan Kepala desa Perempuan pertama di Desa 

Karangkuten. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan sistem 

pemerintahan di Indonesia maka istilah-istilah seperti kelurahan, 

Perdukuhan, Carik dan sebagainya mengikuti peraturan yang ada 

yaitu berdasarkan Undang-Undang No 6 tahun 2014 tentang Desa. 
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Gambar 4.1 

 

 

 
Sumber : Profil Desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto 

 

 

2. Kondisi Geografis Desa Karangkuten 

 

Desa Karangkuten merupakan salah satu Desa yang 

berada di Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto yang 

mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 

petani dan industri dengan karakter masyarakat Jawa yang 

sopan, beretika, beragama, dan berbudaya. Jarak antara Desa 

Karangkuten menuju kantor Kecamatan Gondang cukup 

dekat sehingga memengaruhi pola dan tingkah laku 

masyarakat Desa. Desa Karangkuten terdiri dari 6 Dusun 

yaitu Dusun Kuten, Dusun Ketegan, Dusun Sukomangu, 

Dusun Tumbuk, Dusun Oto-oto dan Dusun Karanglo yang 

mana dari masing-masing dusun tersebut dikepalai oleh 

 

61 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 

seorang kepala dusun dan setiap dusun mempunyai  adat dan 

cerita yang berbeda-beda dengan rincian sebagai berikut: 

 
Tabel : 4.1 

 

No Dusun Jumlah Wilayah Kepala Dusun 

RW RT 

1 Oto-oto 1 2 Sdr. Sujono 

2 Karanglo 1 2 Sdr. Slamet 

Susanto 

3 Tumbuk 1 2 Sdr. Seneri 

4 Sukomangu 2 4 Sdr. Slamet Riadi 

5 Ketegan 1 2 Sdr. Arif Efendi 

6 Kuten 1 2 Sdr. Sholeh 

Sumber : Data Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto Tahun 2015 

 
 

Desa Karangkuten memiliki luas areal kurang lebih 

126.815 Ha dengan jarak ke kantor kecamatan kurang lebih 

4 Km. Desa Karangkuten berbatasan dengan Desa Pohjejer 

Kecamatan Gondang di sebelah Timur, di sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Sumberagung Kecamatan Jatirejo, 

di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bening 

Kecamatan Gondang, dan di sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Tawar Kecamatan Gondang. 

Desa Karangkuten sendiri sangat strategis, yaitu 

merupakan jalan alternatif menuju Jombang maupun untuk 
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kea rah Malang/Batu. Desa ini sendiri belum memiliki pasar 

desa, namun desa ini diapit oleh dua pasar yaitu pasar 

Dinoyo di Kecamatan Jatirejo dan Pasar Pohjejer di 

Kecamatan Gondang. Jarak Desa Karangkuten ke kantor 

Kecamatan Gondang kurang lebih sekitar 4 km, dan jarak ke 

kantor kabupaten Mojokerto sekitar 21 km. 

 
 

3. Kondisi Sosial Desa Karangkuten 

 

Jumlah penduduk Desa Karangkuten Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto tercatat sebanyak 2.806 jiwa 

dengan 1391 penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 1415 

penduduk berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan 

pemetaan dan analisis penyebab kemiskinan yaitu diperoleh 

data : 

Tabel : 4.2 
 

No Kondisi Ekonomi (Jiwa) 

Prasejahtera Menengah Sejahtera 

1. 299 290 235 

Sumber : Data Desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto Tahun 2015 

 
Sedangkan data penduduk Desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto berdasarkan 

tingkat pendidikan sebagai berikut : 
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Tabel : 4.3 
 

No Tingkat Pendidikan (Jiwa) 

PT SLTA SLTP SD Putus 

Sekolah 

Lain-lain 

(belum tamat 

SD) 

1 41 278 443 1241  491 

Sumber : Data Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto Tahun 2015 

 
Sementara apabila ditinjau dari segi agama dan 

kepercayaan masyarakat Desa Karangkuten kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto mayoritas penduduk desa 

beragama islam dengan presentase 99,5% dengan rincian 

sebagai berikut : 

 
Tabel : 4.4 

 

No Penganut Agama dan Kepercayaan (Jiwa) 

Islam Kristen Protestan Hindu Budha 

1 2795 1 - - 10 

Sumber : Data Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto Tahun 2015 

 
Maka dari uraian diatas ditinjau dari segi kependudukan 

Desa Karangkuten merupakan Desa dengan mayoritas 

penduduk dengan tingkat ekonomi menengah, tingkat 

pendidikan yang cukup dengan mata pencaharian sebagai 

petani dan buruh industri. 
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4. Kondisi Ekonomi Penduduk Desa Karangkuten 

 

Masyarakat Desa Karangkuten berdasarkan jenis usaha 

dan pekerjaan terbagi menjadi beberapa kategori yaitu : 

 

 

Tabel : 4.7 
 

No Jenis Usaha/Pekerjaan Jumlah 

1 Petani (Buruh tani dan tani) 373 

2 Pedagang (wiraswasta) 98 

3 PNS 26 

4 Pensiunan 16 

5 Buruh (Swasta) 726 

6 Menganyam Bambu 27 

7 Budidaya lebah madu 2 

8 ABRI 1 

9 Pertukangan (lain-lain) 14 

Sumber : Data Desa Karangkuten Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto Tahun 2015 

 

 

B. Deskripsi Penelitian 

 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

Untuk menunjang pelaksanaan pemerintahan Desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto didukung oleh perangkat 

desa yang berjumlah 5 orang seperti tabel yang ada dibawah ini : 

Tabel 4.8 Susunan Organisasi Desa Karangkuten 
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NO NAMA JABATAN 

1 Novi Prihati Ningrum Kepala Desa 

2 Romli Sekretaris Desa 

3 Janatin Kaur Umum 

4 Fenny Kaur Pemerintahan 

5 Dewi Rahmati Kaur Kesejahteraan 

6 Alfin Khunaifi Kaur Keuangan 

(Sumber : Profil Desa Karangkuten 2018) 

Pemerintah Desa Karangkuten terdiri dari : 

1. Kepala Desa 

 

Kepala desa dipilih oleh masyarakat Desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Kepala Desa 

Karangkuten yaitu Novi Prihati Ningrum. Ia merupakan kepala 

desa perempuan pertama di Desa Karangkuten Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto. 

Tugas kepala desa dalam Undang-undang Nomor 6 tahun 

2014 tentang Desa pasal 26 ayat (1) berbunyi “Kepala Desa 

bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan 

Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa dan 

pemberdayaan masyarakat Desa”. 

 

 

 
2. Perangkat Desa 

 

a. Sekretaris Desa 
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Kedudukan dari Sekretaris Desa yaitu sebagai staf 

pembantu kepala desa dalam memimpin. Tugas sekretaris 

desa yaitu menjalankan administrasi pemerintahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan desa serta memberikan 

pelayanan administrasi bagi masyarakat. 

 

 

b. Kepala Urusan 

 

Kedudukan kepala urusan yaitu sebagai unsur 

pembantu sekretaris desa dalam bidang tugasnya. Tugas 

utamanya yaitu menjalankan kegiatan-kegiatan sekretaris 

desa dalam bidang tugasnya masing-masing. Kepala Urusan 

di Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Trowulan ada 3 yaitu Kepala Urusan Umum, Kepala 

Urusan Pemerintahan, Kepala Urusan Keuangan dan 

Kepala Urusan Kesejahteraan. 

Berdasarkan pemaparan diatas struktur organisasi Desa 

Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto 

sebagai berikut : 
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Gambar   4.1 Bagan Struktur Organisasi Desa Karangkuten 

(Sumber : Profil Desa Karangkuten) 

 

 

c. Kepala Dusun 

 

Tugas kepala dusun yaitu membantu pelaksanaan tugas 

kepala desa dalam wilayah kerjanya, melakukan pembinaan 

dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong royong 

masyarakat, melakukan kegiatan penerangan tentang 

program pemerintah kepada masyarakat, membantu kepala 

desa dalam pembinaan dan mengkoordinasikan kegiatan RW 

dan RT diwilayah kerjanya masing-masing dan 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh kepala desa. 

Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Desa Karangkuten, 

permasalahan dan isu strategis yang menjadi prioritas pembangunan di 
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Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto sebagai 

berikut : 

a. Peningkatan kualitas kesehatan 

 

Permasalahan yang harus mendapat perhatian yaitu peningkatan 

gizi ibu hamil dan balita, peningkatan pengelolaan dan 

pembinaan posyandu, serta pemberdayaan masyarakat dalam 

penyehatan lingkungan 

b. Peningkatan kualitas pendidikan 

 

Permasalahan yang harus mendapat perhatian yaitu pemenuhan 

sarana dan prasarana pendidikan anak usia dini dan pendidikan 

dasar dalam kondisi baik, peningkatan angka partisipasi sekolah 

penduk usia SD, SMP, dan SMA, serta fasilitasi pemenuhan 

layanan pendidikan bagi keluarga tidak mampu 

c. Upaya penanggulangan kemiskinan 

 

Permasalahan penanggulangan kemiskinan yaitu fasilitasi 

pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan di Desa 

Karangkuten supaya tepat sasaran dan pemutakhiran data 

kemiskinan 

d. Isu Strategis 

 

Isu strategis pembangunan Desa Karangkuten yaitu Perwujudan 

Kemandirian Desa dengan terbitnya Undang- undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa 
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2. Visi dan Misi Kepala Desa Karangkuten 

 

Visi dan misi kepala desa sangat penting karena visi dan misi 

merupakan target pembangunan kedepan dengan mengatasi persoalan- 

persoalan yang melihat pada inti-inti permasalahan. Visi dan misi sebagai 

alat untuk mencapai tujuan organisasi. Visi misi kepala desa 

Karangkuten kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto sebagai berikut 

: 

a. Visi 

 

Visi Desa Karangkuten disusun dari rangkaian panjang 

pertemuan-pertemuan musyawarah dan diskusi formal maupun 

informal dengan segenap warga desa atau tokoh-tokoh 

masyarakat sebagai bagian dari Desa Karangkuten. Sehingga 

setelah dimusyawarahkan, Desa Karangkuten menetapkan dan 

merumuskan Visi sebagai berikut : 

“Menjadi Desa yang Mandiri, Makmur dan Sejahtera” 

 

Melalui visi diatas diharapkan masyarakat desa Karangkuten 

menemukan gambaran kondisi yang lebih baik kedepannya. 

Melalui visi ini juga diharapkan dapat tercipta perubahan 

masyarakat yang lebih baik untuk dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan perubahan- perubahan yang akan 

terjadi kedepannya, dan menciptakan masyarakat yang memiliki 

daya saing dengan masyarakat desa 
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lainnya sehingga dapat tercapai kerukunan dan kedamaian 

dalam berbangsa dan bernegara. 

 
 

b. Misi 

 

Misi merupakan tujuan jangka pendek yang akan dilakukan 

atau dapat dikatakan sebagai penjabaran dari visi. Misi 

diharapkan dapat mengikuti perkembangan zaman dan 

mengantisipasi setiap terjadinya perubahan yang akan 

mendatang dari usaha-usaha pencapaian visi. Misi Desa 

Karangkuten adalah : 

- Meningkatkan produktifitas pertanian dengan 

mengembangkan kesuburan tanah secara alami 

- Mengembangkan potensi lokal yang mendukung 

peningkatan pendapatan masyarakat melalui 

pengembangan industri kecil/ rumah tangga 

- Mengundang investor industri yang banyak menyerap 

tenaga kerja lokal 

 

 

 
3. RPJMD 2014-2019 

 

RPJMD merupakan rencana pembangunan jangka menengah desa. 

Untuk membuat RPJMD kepala desa membentuk tim penyusun RPJM 

Desa sesuai dengan Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang 
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pedoman pembangunan desa. Setelah kepala desa membentuk tim 

penyusun RPJM Desa selanjutnya yaitu tim penyususn RPJM Desa 

menyelaraskan arah kebijakan dan pembangunan dari kabupaten/ kota. 

Dari musyawarah desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto yang ditetapkan pada 05 Oktober 2015 maka 

rencana pembangunan jangka menengah desa Karangkuten sebagai 

berikut: 

a. Penyelenggaraan pemerintah desa 

 

- Penetapan dan penegasan batas desa 

 

- Pendataan desa (monografi) 

 

- Penyusunan tata ruang desa (data demografi) 

 

- Penyelenggaraan musyawarah desa 

 

- Pengelolaan informasi desa 

 

- Penyelenggaraan evaluasi tingkat perembangan 

pemerintahan desa 

- Penyelenggaraan kerjasama antar desa 

 

- Pembangunan sarana dan prasarana kantor desa 

 

 

b. Pembangunan desa 

 

- Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan 

infrastruktur dan lingkungan desa 

- Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana kesehatan 
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- Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana pendidikan dan kebudayaan 

- Pelestarian lingkungan hidup 

 

 

c. Pembiayaan kemasyarakatan 

 

- Sosial budaya 

 

- Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

 

 

 
4. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPD) tahun 2018 

 

Rencana Kerja Pemerintah Desa Karangkuten 2018 disusun bersama 

pemerintah desa yang ditetapkan pada 23 Oktober 2017 sesuai dengan 

Peraturan Menteri dalam Negeri No 114 Tahun 2014. RKP Desa 

Karangkuten tahun 2018 sebagai berikut : 

a. Rencana Penyelenggaraan Pemerintah Desa 

 

b. Rencana pelaksanaan pembangunan desa 

 

- Pembangunan gedung Bumdes 

 

- Pembangunan gorong-gorong jalan Ketegan-Kuten 

 

- Pembangunan saluran irigasi dan gorong-gorong Karangloh 

 

- Pembangunan poskamling 

 

- Pembangunan TPT jalan Ketegan 

 

- Pembangunan got jalan Sukomangu 

 

- Pembangunan saluran irigasi Kuten 
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- Pembangunan lanjuan balai dusun Tumbuk 

 

 

c. Rencana pembinaan kemasyarakatan desa 

 

- Pembinaan Kamtibmas 

 

- Pembinaan PKK 

 

- Pembinaan Kemasyarakatan 

 

 

d. Rencana pemberdayaan masyarakat desa 

 

- Kegiatan pelatihan kader kesehatan 

 

- Kegiatan pemberian PMT 

 

- Kegiatan bantuan insentif kader kesehatan 

 

- Kegiatan bantuan insentif guru PAUD 

 

- Kegiatan bantuan insentif taman belajar keagamaan 

 

- Kegiatan pembinaan karang taruna 

 

- Kegiatan legalitas BumDes 

 

 
 

4. Realisasi Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPD) Tahun 

2018 

Realisasi RKP Desa merupakan hasil realisasi kerja pemerntah desa 

selama masa periode 2018. Realisasi RKP Desa Karngkuten Kecamatan 

Gondang Kabupaten Mojokerto Tahun 2018 sebagai berikut 

: 

 

a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 
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b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 

 

- Pembangunan gorong-gorong 

 

- Pembangunan tembok penahan tanah 

 

- Pembangunan selokan/ saluran drainase 

 

- Pembangunan pos keamanan lingkungan 

 

- Pembangunan dan pemeliharaan irigasi desa 

 

- Pembangunan ruang promosi produk unggulan desa 

 

 

c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa 

 

- Pembinaan lembaga kemasyarakatan 

 

- Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

 

- Kegiatan operasional PKK 

 

 

d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat 

 

- Pemantauan pertumbuhan dan penyediaan makanan sehat 

 

- Pengelolaan balai pengobatan desa 

 

- Bantuan insentif untuk kader kesehatan masyarakat 

 

- Pelatihan kader kesehatan masyarakat 

 

- Bantuan insentif guru PAUD 

 

- Bantuan insentif guru belajar taman keagamaan 

 

- Pendirian BumDes (Legalitas Bumdes) 

 

- Penguatan permodalan BUMDes (pengadaan alat kantor) 

 

- Pelatihan kerja dan ketrampilan masyarakat 
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1. Profil Perangkat Desa 

 

a. Kepala Desa, Kepala desanya yaitu bernama Novi Prihati 

Ningrum, S.Ip lahir di Mojokerto 31 Oktober 1980. Alamat 

rumah yaitu di Dusun Sukomangu Desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Menjabat sebagai 

kepala desa sejak tahun 2013 dan merupakan kepala desa 

perempuan pertama yang ada di desa Karangkuten 

b. Sekretaris Desa, yang bernama Romli. Lahir di Mojokerto 26 

Juli 1969. Romli merupakan warga Dusun Tumbuk Desa 

Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto, 

beliau juga menjabat sebagai sekretaris desa Karangkuten 

c. Kaur Umum, kaur umum ini dijabat oleh Janatin. Beliau lahir 

di Mojokerto 14 Juli 1968 dan merupakan warga asli Dusun 

Tumbuk Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto 

d. Kaur Pemerintahan, pada kepala urusan ini dijabat oleh Fenny. 

Beliau lahir di Mojokerto, 03 Desember 1954. Beliau 

merupakan warga Desa Karangloh Desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto 

e. Kaur Kesejahteraan, kepala urusan ini dijabat oleh Dewi 

Rahmawati. Lahir di Mojokerto 24 Januari 1995. Dan tinggal 

di Dusun Sukomangu Desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto 
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f. Kaur Keuangan, kepala urusan ini dijabat oleh Alfin Khunaidi. 

Lahir di Mojokerto, 22 Agustus 1989 dan beralamat di Dusun 

Tumbuk Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto 

 

 

C. Analisis Data 

 
Kepemimpinan merupakan cara yang digunakan seseorang untuk 

mempengaruhi dan membujuk orang lain sehingga orang tersebut 

melakukan tindakan tanpa adanya paksaan dan sesuai dengan tujuan 

organisasi. Pemimpin adalah orang yang mengepalai atau orang yang 

melaksanakan kepemimpinan. Kepemimpinan merujuk pada suatu 

kegiatan sedangkan pemimpin merujuk pada pribadi seseorang. Seperti 

yang dikatakan oleh Bapak Imam Sufais sebagai berikut : 

”Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh 

oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan 

yang diinginkan baik di lembaga ataupun di organisasi”51 

Senada dengan yang dikatakan Bapak Imam Sufais, Bapak Romli juga 

memaparkan hal yang sama sebagai berikut : 

“Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi kegiatan yang 

diorganisir dalam kelompok yang usahanya untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan”52 

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan, kelebihan 

khususnya pada satu bidang, sehingga dia mampu 

 

51 Imam Sufais, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
52 Romli, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
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mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas 

tertentu demi pencapaian atau suatu tujuan. Seada yang dikatakan Bapak 

Didik sebagai berikut : 

“Kepemimpinan adalah orang yang memimpin dalam suatu 

organisasi, yang memiliki pengaruh dan mengendalikan serta 

mengarahkan organisasi agar tercapai tujuan-tujuannya”53 

Kepemimpinan kepala desa merupakan salah satu bentuk 

kepemimpinan formal dimana seorang pemimpin harus memiliki perilaku 

sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada (yang dibuat oleh pemerintah) 

dan harus dijalankan sebaik-baiknya. Dalam hal ini kepemimpinan kepala 

desa dituntut untuk mementingkan hasil kerjanya atau hubungan dengan 

masyarakat. Kepala desa melaksanakan tugas- tugas yang diberikan oleh 

pemerintah pusat untuk mengatur dan melakukan kebijakan-kebijakan 

untuk desa yang dipimpinnya. Kebijakan-kebijakan tersebut dibuat dalam 

rangka pembangunan bersama dengan masyarakat menuju masayarakat 

yang sejahtera. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Janatin sebagai berikut : 

“Menurut saya kepemimpinan yaitu seorang yang mempunyai 

kuasa, wewenang untuk menjalankan suatu organisasi, kalau di 

desa ya yang punya kewenangan untuk menjalankan kepemimpinan 

didesa yaitu kepala desa”54 

Desa merupakan unit terkecil dalam sebuah Negara. Menurut Undang-

undang No 6 Tahun 2014 ditegaskan bahwa desa memiliki wewenang 

dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan 

 

53 Didik, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
54 Janatin, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
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dan kemasyarakatan. Kegiatan pembangunan tersebut disusun dan 

dilakukan bersama masyarakat melalui musyawarah desa. Rencana 

pembangunan tersebut ditetapkan kedalam RKPD (Rencana Kerja 

Pemerintah Desa) yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam 

menentukan dan menetapkan APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa). 

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku dasar seseorang dalam 

melaksanakan kepemimpinan atau menggerakkan bawahannya. Gaya 

kepemimpinan yang ideal yaitu gaya kepemimpinan yang mampu 

menggerakkan bawahannya tanpa adanya paksaan. Gaya kepemimpinan 

juga merupakan salah satu sikap seseorang untuk bertindak dan bekerja 

dalam suatu organisasi atau lingkup pemerintahan, formal/non formal. 

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Siti Zainab sebagai berikut : 

“Menurut saya gaya kepemimpinan yang dipakai yaitu gaya 

kepemimpinan yang demokratis sih mbak. Karena untuk mengambil 

keputusan selalu dengan musyawarah tanpa  mengambil keputusan 

sendiri atau bersikap otoriter dan semaunya”55 

Menurut Salam (2002:93) ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis 

yaitu sebagai berikut : 

1. Semua keputusan merupakan bahan pembahasan kelompok dan 

keputusan kelompok dirangsang dan dibantu oleh pimpinan 

 

 

 

 

55 Siti Zainab, Wawancara oleh Penulis, 21 Desember 2019 
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2. Perspektif aktivitas dicapai selama diskusi berlangsung 

digambarkan langkah umum menuju tujuan pokok. Bila diperlukan 

nasehat/ saran maka pimpinan akan menyarankan lebih dari satu 

alternative yang dapat dipilih 

3. Para anggota bebas kerja dengan siapa saja yang dikehendaki dan 

pembagian tugas diserahkan kepada kelompok 

4. Pimpinan bersikap obyektif dalam pemberian penghargaan dan 

sanksi 

Kepala Desa Karangkuten saat ini yaitu Ibu Novi Prihatini yang 

merupakan salah satu kepala desa yang terbilang cukup baru dan ia juga 

merupakan kepala desa perempuan pertama di Desa Karangkuten 

kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Ibu Novi Prihatini terpilih 

menjadi kepala desa pada tahun 2013 dan dilantik secara resmi oleh 

pemerintah Kabupaten Mojokerto. Ibu Novi Prihatini ini melanjutkan 

pembangunan Desa Karangkuten yang telah dilakukan oleh kepala desa 

sebelumnya yaitu Bapak H. Paino dan melengkapi pembangunan yang 

masih belum tersedia di Desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto dan sangat dibutukan oleh masyarakat. 

Setiap pemimpin harus memiliki kemampuan dasar yang akan 

menunjang kepemimpinannya. Kemampuan dasar seorang pemimpin akan 

membantu keberhasilan organisasi yang akan dipimpinnya. Begitupun 

kepala Desa Karangkuten memiliki kemampuan dasar seperti 
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komunikasi, motivasi, kejujuran dan lain sebagainya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Janatin sebagai berikut : 

“Menurut saya komunikasi merupakan hal dasar yang harus 

dimiliki oleh kepala desa, dimana seorang pemimpin dituntut untuk 

mampu berkomunikasi dengan siapapun, baik dengan bawahannya 

maupun dengan orang lain diluar organisasinya”56 

Selain kemampuan komunikasi masih ada kemampuan lain yang 

diungkapkan oleh Bapak Romli sebagai berikut : 

“Beliau menjawab bahwa, kemampuan dasar yang paling menonjol 

dalam diri ibu kepala desa yaitu pertama beliau selalu 

membicarakan tentang tujuan yang akan dicapai dalam kemajuan 

desa. Tanpa ada tujuan yang jelas, kemana arah desa akan 

mengikuti tantangan zaman pasti akan kalah dan tidak terarah. 

Sehingga organisasi/lembaga yang baik pasti memiliki tujuan yang 

baik dan jelas. Kemudian yang kedua, beliau selalu menjaga 

konsistensi dalam menegakkan segala peraturan. Beliau memberi 

contoh kepada kami sehingga kami warga masyarakat terbius untuk 

mengikuti segala tugas yang diberikan dengan menjaga 

konsistensinya. Selanjutnya yang ketiga adalah keteladanan. Beliau 

sebagai kepala desa tidak layak hanya menyuruh saja, tapi harus 

berupaya juga menunjukkan ke seluruh elemen yang  ada dan dia 

juga melakukan hal tersebut”57 

Senada dikatakan odua informan diatas, M Khafid juga menuturkan 

sebagai berikut : 

“Sejauh yang saya tahu, bu kepala desa itu memiliki cara atau tipe 

komunikasi yang sangat baik, beliau tau kapan waktunya menegur, 

bercanda, marah dan tegas. Komunikasi merupakan modal utama 

dalam memimpin suatu masyarakat. Apapun rencana kerjanya jika 

komunikasi tidak bagus maka akan mempengaruhi yang 

dipimpinnya. Selain itu, beliau memiliki semangat yang tak kalah 

tingginya bukan hanya karena beliau masih muda karena 

semangatnya dalam mempengaruhi, merangkul dan berbaur 
 

 

 
56 Janatin, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
57 Romli, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
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bersama semua golongan yang patut untuk dicontoh bagi 

siapapun”58 

Selain kemampuan dasar seorang pemimpin sebagai patokan dan 

pondasi dalam melaksanakan kepemimpinan. Perlu juga perencanaan yang 

matang dalam melaksanakan kepemimpinan. Rencana yang akan 

dilakukan selama kepemimpinan kepala Desa Karangkuten menurut Bapak 

Romli sebagai berikut : 

“Sejak awal kepemimpinannya kepala desa ingin memperbaiki 

infrastruktur-infrastruktur dan sarana prasarana yang ada di desa, 

selain pembangunan desa, pembangunan manusia juga 

direncanakan seperti pengembangan dan pembinaan masyarakat”59 

Salah satu pembangunan yang dilakukan oleh kepala desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto yaitu pembangunan sarana dan 

prasarana kebutuhan masyarakat desa seperti pembangunan jalan baru, 

pembangunan Gedung TK, Pembangunan Musholla dan lain sebagainya. 

Pembangunan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala desa 

merupakan salah satu langkah awal dalam mengimplementasikan 

pembangunan desa dengan menggunakan dana desa yang diperoleh dari 

pemerintah pusat dan daerah. Selain dengan adanya pembangunan sarana 

dan prasarana juga perlu dilakukan adanya pembangunan sumber daya 

manusia yang mana sumber daya manusia akan mampu menciptakan 

masyarakat yang maju. Selain itu pengembangan potensi sumber daya 

alamnya juga perlu dilakukan, 

 
 

58 M Khafid, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
59 Romli, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
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mengingat aset berharga dalam sebuah desa yaitu kekayaan sumber daya 

alam yang melimpah. 

Pembangunan desa bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dengan berdasar pada visi dan misi kepala desa. Visi dan misi 

merupakan padangan kedepan demi kemajuan pembangunan yang ada 

dalam suatu organisasi. Visi dan misi merupakan hal yang sangat krusial 

dalam suatu organisasi. Visi misi sebagai kepanjangan dari tujuan yang 

harus dicapai dalam organisasi. Dalam rencana pembangunan jangka 

menengah desa (RPJMDes) dijelaskan bahwa visi dan misi kepala Desa 

Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto sebagai berikut 

: 

 

Visi kepala Desa Karangkuten Kecamamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto adalah “Menjadi Desa yang Mandiri, Makmur dan Sejahtera” 

Sedangkan misi kepala Desa Karangkuten Kecamatan Gondang 

Kabupaten Mojokerto adalah sebagai berikut : 

- Meningkatkan produktifitas pertanian dengan mengembangkan 

kesuburan tanah secara alami 

- Mengembangkan potensi lokal yang mendukung peningkatan 

pendapatan masyarakat melalui pengembangan industri kecil/ 

rumah tangga 
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- Mengundang investor industri yang banyak menyerap tenaga 

kerja lokal 

Dari visi dan misi diatas maka untuk mencapai hal tersebut harus ada 

perencanaan pembangunan. Perencanaan pembangunan tersebut dilakukan 

bersama masyarakat yang dilakukan dalam musyawarah desa. Oleh karena 

itu partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan sangat 

penting. Kehadiran masyarakat mencerminkan bahwa masyarakat sangat 

antusias dalam program pembangunan desa. 

Strategi-strategi yang diperlukan untuk dapat mencapai dan 

melaksanakan rencana-rencana dalam pembangunan. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Bapak Romli sebagai berikut : 

“Strategi kepala desa untuk mencapai rencana tersebut yaitu diawal 

dengan pembentukan penguatan organisasi di tingkat desa lalu jika 

ditingkat desa sudah kuat dan dibentuk maka akan dengan mudah 

mengajak dan merealisasikan pembangunan yang sudah 

direncanakan”60 

 

Senada yang disampaikan oleh Bapak Romli, M Khafidz juga 

memparkan sebagai berikut : 

“Strategi yang diterapkan ibu kepala desa diantaranya yaitu : a) 

memberdayakan masyarakat melalui kerjasama atau kooperatif, b) 

memberi kesempatan kepada para masyarakat untuk meningkatkan 

produktifitasnya c. mendorong keterlibatan seluruh masyarakat”61 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari desa dan undang-undang, kepala 

desa merupakan kedudukan tertinggi dalam pemerintahan desa. 

 
60 Romli, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
61 M Khafidz, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
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Jadi maju atau mundurnya suatu desa bergantung bagaimana 

kepemimpinan kepala desa dalam menggerakkan pemerintahan dan 

partisipasi masyarakatnya. Menurut hasil yang didapat oleh peneliti 

didalam melakukan penelitian dengan melakukan wawancara kepada 

sekretaris desa, kaur kemasyarakatan, dan beberapa masyarakat yang lain, 

kepala desa Karangkuten dikenal memiliki gaya kepemimpinan yang 

demokratis. Hal ini karena dalam pegambilan keputusannya, kepala desa 

selalu mengadakan musyawarah dengan pihak-pihak terkait. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Romli selaku Sekretaris Desa sebagai berikut : 

“Didalam pengambilan suatu keputusan, bu kades selalu 

mengadakan rapat, bahkan kepala desa tidak pernah mengambil 

keputusannya sendiri selalu minta pendapat dari perangkat desa, 

apabila mau membahas atau mau melaksanakan program tentang 

pembangunan desa, dan keputusannya diambil yang menurutnya 

baik barulah dibuat keputusan mbak”62 

 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Janatin selaku Kaur 

Kemasyarakatan sebagai berikut : 

“Dalam mengambil keputusan juga Ibu selalu mengadakan rapat 

atau musyawarah mbak, jadi hal tersebut dilakukan agar tidak 

terjadi pengambilan keputusan secara sepihak dan jika banyak 

masukan kan juga semakin bagus buat evaluasi demi kemajuan 

desa. Dari hasil rapat tersebut banyak bermunculan ide-ide 

sehingga kepala desa dapat memiliki gambaran bagaimana dalam 

pengambilan keputusan kedepannya”63 

 
Kemudian didalam rapat atau musyawarah yang dilaksanakan di balai 

desa, rapat berjalan dengan lancer meskipun terkadang masih terdapat 

perbedaan pendapat antara peserta musyawarah. Namun hal tersebut tidak 

 

62 Romli, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
63 Janatin, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
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menjadikannya hambatan didalam proses berlangsungnya rapat, bahkan 

membawa dampak positif bagi peserta rapat terutama kepala desa. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa semakin banyak pendapat maka semakin baik 

partisipasi masyarakatnyadan semakin banyak pula ide-ide yang harus 

dipecahkan. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Didik sebagai berikut : 

“Menurut saya musyawarah yang baik ialah yang tidak monoton 

artinya didalam proses berlangsungnya rapat harus ada pendapat- 

pendapat yang tidak datang dari satu pihak. Kemudian yang terjadi 

di Desa Karangkuten ini apabila rapat/musyawarah kepala desa 

selalu meminta masyarakat untuk ikut bicara menyalurkan aspirasi, 

ide-ide atau gagasan yang mereka punya, jadinya ketika banyak 

orang yang memberikan ide-ide otomatis semakin banyak yang 

dipelajari dan dipahami sehingga dapat memberikan manfaat. Dan 

apa yang menjadi persoalannya dapat terselesaikan dengan baik”64 

 
Rapat yang demokratis menjadi suatu pilihan yang ideal bagi seorang 

pemimpin. Karena menggunakan kewenangan secara cerdas dan peka 

sehingga menjadi sangat berwenang tanpa sewenang-wenang. Seorang 

pemimpin yang ideal harus senantiasa memberikan kepada anak buanya 

atau bawahannya untuk selalu berinisiatif sendiri, berkreasi, berpendapat 

dan memberikan dorongan. Seperti halnya seorang kepala desa, yang 

seharusnya memberikan peluang kepada bawahannya dan masyarakat 

untuk berpendapat dan menampung aspirasinya dengan tetap 

memperhatikannya karena semua itu diyakini demi kepentingan dan 

kemajuan desanya. Seperti yang diungkapkan oleh saudara M Khafid yang 

memaparkannya sebagai berikut : 

 

 

64 Didik, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
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“Dalam mengambil keputusan tentang program pembangunan 

desa, bu kades selalu menegaskan jika rapat ini dilakukan untuk 

kebaikan desa, seluruh masyarakat yang ikut haus berpartisipasi 

untuk mengeluarkan ide-ide dan gagasannya. Keputusan diambil 

secara bersama, sehingga meminimalisir kesalahpahaman dan 

ketidakcocokan di kemudian hari. Oleh karena itu, bu kades selalu 

mengambil keputusan secara hati-hati agar dapat diterima oleh 

semua pihak”65 

 
Rapat selalu berjalan dengan lancar karena Ibu Kepala Desa selalu 

menegaskan jika diadakan rapat atau musyawarah itu untuk kepentingan 

desa dan kepentingan masyarakat banyak. Selama jalannya musyawarah 

selalu menghasilkan suatu rancanga atau keputusan yang baik dan diterima 

oleh seluruh peserta rapat. Dikarenakan dalam pengambilan keputusannya 

dilakukan secara demokratis, demokratis yang dimaksud yaitu kebebasan 

berpendapat yang diawali dengan proses menampung semua pendapat dan 

pertanyaan, setelah itu dibahas bersama mana yang baik dan buruk, lalu 

diambil suatu keputusan mufakat. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Didik 

sebgai berikut : 

“Bu kades itu tegas sekali mbak, jika ada sesuatu yang tidak sesuai 

dengan aturan beliau menegurnya mbak, misalnya dalam rapat 

mbak, kalau sudah waktunya rapat ya kita berpikir bersama 

mencari jalan keluarnya bersama. Dan masyarakat atau peserta 

rapat diberi kebebasan untuk mengeluarkan pendapatnya. Seperti 

ini dapat memberikan manfaat dan pembelajaran kita kedepannya 

mbak. Jadi ketika keputusan sudah diambil secara mufakat kepala 

desa menegaskan bahwa ini keputusan bersama hendaknya 

dikerjakan dan dipatuhi bersama”66 

 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Imam Sufais sebagai berikut 

 

: 
 
 

65 M Khafid, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
66 Didik, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 

 
 

87 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 

“Untuk proses berlangsungnya rapat menurut saya bersifat 

demokratis. Bu kepala desa tidak pernah mau mengambil keputusan 

sendiri didalam rapat, beliau selalu memberikan kesempatan 

kepada bawahannya atau masyarakatnya unuk mengeluarkan 

inisiatifnya atau pendapatnya”. 

 
Pemerintah desa adalah suatu organisasi dimana didalamnya terdapat 

bagian-bagian yang saling berhubungan dan membutuhkan. Sehingga 

dalam menjalankan pemerintahan desa haruslah ada hubungan baik antara 

masyarakat dan pemerintahan desa. Begitu pula dengan Kepala Desa 

Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto, kepala desa 

harus menjalin hubungan yang baik sebagai seorang pemimpin, kepala 

desa harus menciptakan suasana yang kondusif dalam kepemimpinannya. 

Hal tersebut dilakukan dengan menjalin hubungan dan komunikasi yang 

baik antara masyarakat ataupun dengan perangkat desa dan pihak-pihak 

lain yang terkait. Kepala desa melakukan komunikasi yang baik dengan 

cara menghormati yang lebih tua dalam organisasi yag dipimpinnya dan 

dengan melakukan evaluasi secara rutin dalam kepemimpinannya. Seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Didik sebagai berikut : 

“Komunikasi. Bu Kepala Desa selalu menjaga  komunikasi, dimulai 

dari komunikasi kepada yang lebih tua dengan menghormati yang 

lebih tua dalam organisasinya. Dan kepala desa juga selalu 

melakukan evaluasi secara rutin terhadap perkembangan 

pembangunan desa. Dan apabila ada masalah- masalah maka akan 

dipecahkan dalam rapat tersebut”67 

 
Hal senada juga diungkapkan oleh M Khafid sebagai berikut : 

 

“Sejauh yang saya tahu, bu kepala desa itu memiliki cara atau tipe 

komunikasi yang sangat baik, beliau tau kapan waktunya menegur, 
 
 

67 Didik, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
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bercanda, marah dan tegas. Komunikasi merupakan modal utama 

dalam memimpin suatu masyarakat. Apapun rencana kerjanya jika 

komunikasi tidak bagus maka akan mempengaruhi yang 

dipimpinnya. Selain itu, beliau memiliki semangat yang tak kalah 

tingginya bukan hanya karena beliau masih muda karena 

semangatnya dalam mempengaruhi, merangkul dan berbaur 

bersama semua golongan yang patut untuk dicontoh bagi 

siapapun”68 

 
Salah satu pembangunan yang dilakukan oleh kepala desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto yaitu pembangunan sarana dan 

prasarana kebutuhan masyarakat desa seperti pembangunan jalan baru, 

pembangunan Gedung TK, Pembangunan Musholla dan lain sebagainya. 

Pembangunan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala desa 

merupakan salah satu langkah awal dalam mengimplementasikan 

pembangunan desa dengan menggunakan dana desa yang diperoleh dari 

pemerintah pusat dan daerah. Selain dengan adanya pembangunan sarana 

dan prasarana juga perlu dilakukan adanya pembangunan sumber daya 

manusia yang mana sumber daya manusia akan mampu menciptakan 

masyarakat yang maju. Selain itu pengembangan potensi sumber daya 

alamnya juga perlu dilakukan, mengingat aset berharga dalam sebuah desa 

yaitu kekayaan sumber daya alam yang melimpah. 

Kepala Desa Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto 

memutuskan bersama-sama dengan masyarakat terkait pembangunan desa 

melalui musyawarah desa dan musyawarah di tiap RW. Kepala Desa 

Karangkuten juga mengajak warganya untuk ikut 

68 M Khafidz, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
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berpartisipasi dalam musyawarah desa dengan cara menyebarkan 

informasi terkait undangan musyawarah desa kepada masyarakat Desa 

Karangkuten Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Kepala Desa 

juga senantiasa melibatkan masyarakat dalam setiap pengambilan 

keputusan yang dilakukan melalui forum-forum musyawarah. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Kaur Kemasyarakaan Ibu Janatin 

sebagai berikut : 

“Menurut saya demokratis mbak. Dalam pengambilan keputusan Bu 

lurah itu selalu maunya untuk bareng-bareng sama masyarakat kalo 

musyawarah bu lurah nggak mau mutusin sendiri harus bareng 

sama masyarakat apalagi terkait dengan pembangunan dan 

kemajuan desa. Ini baiknya untuk desa gimana ya kita  mutusin 

bareng mbak “69 

 
Kepala Desa Karangkuten juga ikut memantau langsung jika ada 

pembangunan sarana dan prasarana seperti pembangunan Gapura Desa, 

pembangunan gorong-gorong beliau juga selalu menyempatkan diri untuk 

melihat dan membantu apa saja yang kurang dan dibutuhkan. Jika ada 

pembangunan beliau juga mengajak masyarakat untuk ambil bagian dalam 

pembangunan tersebut demi kebaikan bersama. Sebagaimana yang 

dikatakan Bapak Romli sebagai berikut : 

“kalau ada pembangunan sarana prasarana desa ya selalu dan 

harus itu buat ngajak warga mbak, missal untuk bangun gapura 

desa maka tukang dan kuli-kulinya juga orang sini sendiri mbak, 

kebetulan tukangnya juga udah punya pengalaman banyak diluar 

jadi kalau ada pembangunan ya selalu dipasrahkan sama tukang 

tersebut mbak, kalau orange ndak bisa ya nyuruh yang lain tapi 

masalahnya mereka nggak berani soalnya kebetulan tukang ini 

orangnya sudah cukup berpengalaman mbak. Kalau ada 
 

 

69 Janatin, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
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pembangunan ya bu lurah cek lokasi mbak apa ae sing dibutuhkan, 

sing kurang apa selalu itu mbak”70 

 

Berkaitan dengan interaksinya dengan masyarakat, kepala desa tidak 

membatasi dirinya dengan masyarakat. Kepala desa selalu membaur 

dengan masyarakat, meskipun dia orang yang memiliki jabatan yang tinggi 

di desa tetapi ia tetap bergaul dan bermasyarakat. Kepala desa memiliki 

sifat yang terbuka dengan masyarakat dan selalu berusaha semaksimal 

mungkin dalam menjaga tali silaturrahmi dengan para masyarakat. Salah 

satu upaya untuk lebih dekat yaitu dengan pengajian rutin sebulan sekali 

ditingkat desa. Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Siti Zaenab selaku 

anggota PKK sebagai berikut : 

“Rendah hati, bu lurah seorang yang rendah hati dan bijak dalam 

menyikapi suatu keadaan. Beliau sangat dekat dengan masyarakat. 

Dan kalau ada kumpul-kumpul sama masyarakat biasanya selalu 

menjelaskan bagaimana pembangunan desa kedepannya, apa yang 

harus dilakukan dan apa yang harus disiapkan untuk kedepannya. 

Selain itu beliau juga cukup terbuka mbak, selalu menjalin tali 

silaturrahmi dengan masyarakat. Untuk kegiatan itu biasanya 

diadakan pengajian rutin di desa mbak”71 

 
Dari kegiatan rutin yang dilakukan oleh kepala desa Karangkuten 

tersebut merupakan kegiatan yang langka dan jarang dilakukan oleh desa- 

desa lainnya. Kegiatan positif ini mendapat respon yang positif pula dari 

masyarakat karena dengan kegiatan ini dapat membuat kepala desa lebih 

dekat dengan masyarakat seperti yang dikatakan oleh Bapak Didik : 

“Caranya dengan berbaur sama masyarakat, kepala desa sekarang 

tuh ya de ibarat kata, kalo kepala desanya makan, 
 

70 Romli, Wawancara oleh Penulis, 27 November 2019 
71 Siti Zainab, Wawancara oleh Penulis, 21 Desember 2019 
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masyarakat juga kudu harus makan. Artinya kepala desa tuh 

berbaur kalo sama masyarakat biar kata dia tuh kepala desa, sama-

sama kayak masyarakat lainnya deh gak ada bedanya. Jadi cara 

seperti itu efektif untuk mendekati emosi masyarakat agar mau 

berpartisipasi dalam pembangunan desa”72 

 

Menurut Rasinski dan Tyler partisipasi politik adalah keikutsertaan 

masyarakat dalam mempengaruhi keputusan politik. Partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan akan terwujud sebagai suatu kegiatan 

yang nyata apabila ada kesadaran dari masyarakat tentang kemauan, 

peluang, kesediaan, upaya.73 Seperti yang dipaparkan oleh M Khafid 

sebagai berikut : 

”Menurut saya partisipasi yaitu keterlibatan masyarakat atau 

seeorang dalam suatu kegiatan tertentu tanpa ada paksaan dari 

siapapun”74 

 

 
Dalam rangka penyusunan perubahan RKP Desa Karangkuten 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto Kepala Desa mengadakan 

Musyawarah desa (Musrenbangdes) yang dilakukan pada hari Senin, 23 

Oktober 2017 dengan mengundang wakil-wakil kelompok, antara lain : tim 

penyusun RKP Desa, dan tokoh masyarakat serta unsur lain yang terkait. 

Musyawarah tersebut dapat dilihat dari angka kehadiran masyarakat, 

kehadiran masyarakat juga merupakan salah satu bentuk 

 
72 Didik, Wawancara oleh Penulis, 03 Desember 2019 
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